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ABSTRAK 

 

Nama : Yana Ahmad Rifai, NIM : 113300213, Judul Skripsi : Pesan 

Dakwah dalam Film (Studi Analisis Semiotik pada Film 99 Cahaya di Langit Eropa 

Karya Guntur Soeharjanto). 

Dakwah Islam mutlak dilakukan agar Islam menjadi rahmat penyejuk 

kehidupan manusia. Dakwah ditunjukkan kepada siapa saja, untuk meningkatkan 

kapasitas keberagamaan masyarakat. Karena dakwah Islam tidak membeda-bedakan 

manusia dari segi manapun, dari warna kulit, suku, ras dan lain sebagainya. Zaman 

yang semakin modern menuntun dakwah menggunakan berbagai  teknologi dalam 

menyampaikan pesan dakwah secara efektif salah satunya menggunakan media 

komunikasi massa yaitu film. Film 99 Cahaya di Langit Eropa merupakan salah satu 

film yang memuat isi pesan dakwah Islam dalam beberapa adegan dan juga dialog. 

Namun bagaimana jika adegan dan dialog yang merupakan simbol atau tanda tersebut 

ditinjau dari semiotika model Roland Barthes.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah 1) Bagaimana simbol atau tanda dalam dalam setiap adegan yang 

mengandung pesan dakwah Islam dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa ditinjau dari 

semiotika model Roland Barthes?, 2) Bagaimana simbol atau tanda dalam setiap 

dialog yang mengandung pesan dakwah Islam dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa 

ditinjau dari semiotika model Roland Barthes?  

Untuk mengetahui semua jawaban dari masalah tersebut, maka peneliti 

menggunakan metodologi penelitaian kualitatif. Objek penelitian ini adalah film 99 

Cahaya di Langit Eropa. Sedangkan unit analisisnya adalah potongan-potongan 

gambar atau dialog yang terdapat dalam film. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data melalui observasi 

dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 

Dimana simbol atau tanda dilihat dengan dua tahap pemaknaan, denotatif sebagai 

tahap pertama dan konotatif sebagai tahap kedua.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa film 

99 Cahaya di Langit Eropa mengandung pesan dakwah Islam yang terdapat dalam 

beberapa adegan dan dialog,seperti Hanum yang memasuki Gereja karena cuaca 

diluar sangat dingin, memberi tahu Stefan bahwa daging Babi itu haram, Fatma yang 

berbuat baik kepada non muslim yang sudah menghina Islam dan Negaranya, Marion 

yang memberi tahu Hanum bahwa hijab adalah cara Islam menjaga kehormatan 

seorang wanita muslim, dll. melalui teori Roland Barthes makna pesan dakwah yang 

tersirat dalam adegan dan dialog tersebut lebih bisa dipahami. Sehingga pesan 

dakwah Islam yang diharapan dari produser dan sutradara dapat tersampaikan dengan 

baik kepada para penikmat film.  

 



 

ABSTRACT 

 

Name : Yana Ahmad Rifai, NIM : 113300213, Thesis title : Pesan Dakwah 

dalam Film (Studi Analisis Semiotik pada Film 99 Cahaya di Langit Eropa Karya 

Guntur Soeharjanto). 

 

Dakwah Islam to be conductedin order to be a mercy conditioning of human 

life. Da'wah addressed to anyone, to increase the capacity ofcommunitydiversity. 

Because the propagation of Islam does not discriminate against any humanterms, of 

skin color, ethnicity, race, and so forth. More modern era led Propagation using 

various technologies in delivering effective propaganda message one of themusing 

the media of mass communication is the film. The film 99 Cahaya di Langit Eropa is 

one film that contains the contents of the message propagation of Islamin some 

scenes and dialogue. But what if the scenes and dialogue that is a symbolo sign in 

terms of semiotic model of Roland Barthes. 

Based on the above, the for mulation of the problem in this research is 1) How 

symbolor sign into any scene that contains the message propagation of Islam in the 

film 99 Cahaya di Langit Eropa in terms of semiotic model of Roland Barthes?, 2) 

How symbols or signin each dialog containing the message propagation of Islam in 

the film 99 Cahaya di Langit Eropa in terms of semiotic model of Roland Barthes? 

To find out all the answers to these problems, the researchers used a 

qualitative research methodology. The object of this research is the film 99 Cahaya di 

Langit Eropa. While the unit of analysis is the pieces contained images or dialogue in 

the film. 

This research was conducted by collecting data through observation and 

documentation are analyzed using semiotic Roland Barthes. Where symbols or signs 

seen with two stages of meaning, denotative as the first stage and connotative as the 

second stage. 

Based on research that has been done, it can be concluded that the film 99 

Cahaya di Langit Eropa to contain Islamic missionary message contained in some 

scenes and dialogues, such as Hanum who entered the Church because the weather is 

very cold out side, tells Stefan that pig meat is forbidden, Fatma who do either to 

non-Muslims who had insulted Islam and his Country, Marion who told Hanum that 

hijab is the Islamic way to preserve the honor of a Muslim woman, etc. Roland 

Barthes' theory of meaning through propaganda message implicit in the dialogue and 

scenes more comprehensible. So the propaganda message of Islam which it calls from 

producers and directors can be conveyed properly to movie goers. 
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MOTTO  

 

        

“dan tiadalah kami utus engkau kecuali menjadi rahmat 

(penyebar kasih sayang dan penjaga keharmonisan) 

bagi semesta alam”(Q.S. Al-Anbiyaa: 107) 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Muhammad Iqbal dalam The Recontruction Thought of Religion Islam, 

mengatakan bahwa Islam adalah agama yang berdimensi keyakinan dan lebih 

mementingkan amal atau tindakan.
1
Islam, baik disebut agama maupun kumpulan 

nilai-nilai dan ajaran tidak akan berarti apa-apa, terutama menyangkut aspek 

sosiologis, apabila nilai-nilai di dalamnya tidak dipahami dan diamalkan.  

Dalam era modern ini ajaran Islam sedikit demi sedikit mulai ditinggalkan. 

Akibatnya jiwa keagamaan masyarakat pun semakin menurun. Seakan-akan ajaran 

Islam dalam diri mereka hanya sebuah jasad tanpa jiwa.Padahal, Islam yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad Saw ini mengajarkan ajaran yang sesuai dengan fitrah 

manusia,
2
 yang banyak memberikan manfaat. 

 Demi mengembalikan manusia kepada jalan yang baik, maka umat muslim 

haruslah berdakwah. Ahmad Mubarok dalam bukunya Psikologi 

Dakwahmengungkapkan bahwa kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi, 

dimana dai mengkomunikasikan pesan dakwah kepada mad‟u, baik perorangan 

maupun kelompok.
3
 

Maka dari itu, Dakwah Islam mutlak dilakukan agar Islam menjadi rahmat 

penyejuk kehidupan manusia. Bila kehidupan manusia baik, maka seluruh kehidupan 

alam lainnya pun menjadi baik.
4
Dakwah ditunjukkan kepada siapa saja, untuk 

meningkatkan kapasitas keberagamaan masyarakat.
5
 Karena dakwah Islam tidak 

membeda-bedakan manusia dari segi manapun, dari warna kulit, suku, ras dan lain 

sebagainya.  

                                                           
1
Syukriadi Sambas, Acep Aripudin, Dakwah Damai Pengantar Dakwah Antarbudaya, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), p.147 
2
Mohamad Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), p.113  

3
Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), p.24  

4
Aziz, Ilmu Dakwah..., p.113.  

5
Cahyadi Takariawan, Prinsip-Prinsip Dakwa Yang Tegar Di Jalan Allah, (Yogyakarta: 

„Izzan Pustaka, 2005), p. 41.  



 

Dalam Islam, ajaran dakwah sudah tertulis dalam Alquran. Seperti yang 

difirmankan oleh Allah SWT : 

                  

             

 

“serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”(Q.S. An-Nahl:125). 

 

Dari ayat diatas menunjukan bahwa melaksanakan dakwah Islam merupakan 

perintah. Bentuk perintah dalam kaidah Ushul Fiqh disebutkan “pada dasarnya, 

perintah itu menunjukan kewajiban (al-ashl fi al-amr li al-wujub).
6
 Bukan hanya itu, 

dalam ayat tersebutmemerintahkan agar dakwah dijalankan dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.  

Menyampaikan pesan dakwah pada jaman ini bukan suatu hal yang dianggap 

sulit. Karena kemajuan teknologi di jaman sekarang, kita bisa memanfaatkan media 

massa untuk menyampaikan pesan dakwah, Salah satunya yaitu film.  

Dalam Undang-Undang No.30 Tahun 2009 tentang perfilman dirumuskan 

”Film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media 

komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi
7
 dengan atau tanpa 

suara dan dapat dipertunjukan.”
8
 Dengan demikian film bukan hanya sebagai karya 
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seni budaya tapi film merupakan media komunikasi massa yang bisa mempengaruhi 

khalayak dengan jumlah yang sangat besar.  

Kemudian film  memiliki fungsi informatif maupun edukatif bahkan 

persuasif.
9
Sebagai media komunikasi film juga dapat menjadi media dakwah melalui 

pendekatan seni budaya, yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi. Pesan 

dakwah dapat diekspresikan dalam bentuk cerita.  

Effendy juga mengatakan dalam bukunya Ilmu, Teori, dan Filsafat 

Komunikasi bahwa Film merupakan medium Komunikasi massa yang sangat 

ampuh.
10

 Sehingga film bisa menjadi media dakwah yang efektif, dimana pesan-

pesan dakwah disampaikan dengan cara yang halus dan menyentuh hati, tanpa adanya 

pemaksaan. 

Hamzah Ya‟qub membagi media dakwah menjadi lima yaitu; Lisan, Tulisan, 

Lukisan, Audio visual dan Akhlak. Sedangkan dari segi penyampaiannya dibagi tiga; 

The spoken words (dalam bentuk ucapan), The printed writing (bentuk tulisan), dan 

The audio visual (dalam bentuk gambar hidup yaitu Film, video, DVD, CD, dan 

sebagainya).
11

 

Dalam Ilmu Komunikasi, Media dakwah yang disebutkan di atas termasuk 

dalam media massa. Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa 

menyebarakan pesan secara serempak, cepat kepada audiens yang luas dan 

heterogen.
12

 Maka dari itu pemilihan untuk menggunakan media massa dalam 

berdakwah pada saat ini sangat menguntungkan bagi penyampaian pesan-pesan 

dakwah Islam secara efektif. 

Dilihat dari pengertian dakwah yang memiliki arti mengajak, menyeru, 

memanggil, mendorong, mendatangkan dan mendoakan.
13

 Film yang memiliki fungsi 

sebagai media komunikasi massa yang ampuh untuk menyerap khalayak, maka film 
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bisa dijadikan sebagai media dakwah, tentunya film yang diproduksi harus 

mengandung nilai-nilai agama Islam agar semua orang yang menonton merasa bahwa 

film yang mereka saksikan mempunyai pesan agama, dan mereka mampu menerima 

pesan tersebut dan mempengaruhi mereka untuk lebih mengerti agama Islam.  

Oleh karena itu, maka peneliti memutuskan untuk menjadikan Film sebagai 

objek penelitian. Dalam hal ini peneliti ingin meneliti film 99 Cahaya di Langit 

Eropa. Film ini ingin menampilkan bahwa Islam merupakan agama rahmatan lil 

„alamin, bukan film yang menggurui, ataupun kisah perjalanan kesitus sejarah Islam 

di Eropa. “itu yang coba diterjemahkan dalam film ini, jadi agen muslim yang baik di 

negara yang mayoritas non muslim, saya percaya diri film ini mempunyai potensi 

besar,” ujar sang produser Yoen K ketika berbincang dengan detikHOT. 
14

 

Film yang menembus penonton sebanyak 1,1 juta penonton ini pun semakin 

membuat peneliti tertarik untuk menelitinya, karena menurut Guntur Soehardjanto 

(Sutradara Film 99 Cahaya di Langit Eropa), sudah satu bulan lebih diputar di 

bioskop, tapi apresiasi masih bagus. Responnya juga positif dan mereka mengerti apa 

yang ingin kita sampaikan.
15

 

Kemudian ditambah lagi oleh mantan Presiden Republik Indonesia Susilo 

Bambang Yudhoyono, bahwa film ini sarat dengan nilai perdamaian, persaudaraan, 

dan toleransi, film itu menyadarkan jika beragam perbedaan itu bukan untuk 

memisahkan tapi justru untuk mempersatukan.
16

 

Dengan beberapa testimoni yang diberikan kepada film 99 Cahaya di Langit 

Eropa penulis merasa tertarik untuk menelitinya. Namun, sebuah film sama halnya 
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dengan sebuah foto yang menyimpan simbol dan tanda, menyimpan makna tersurat 

dan juga makna tersirat. Maka dari itu, penulis ingin mengetahui simbol atau tanda di 

setiap adegan dan dialog dalam film ini yang mengandung pesan dakwah Islam dan 

bagaimana jika pemaknaan dari setiap simbol itu dijelaskan dengan menggunakan 

dua tahap pemaknaaan semiotika Roland Barthes. Dari latar belakang ini peneliti 

ingin membahasnya dalam skripsi yang berjudul “PESAN DAKWAH DALAM 

FILM (STUDI ANALISIS SEMIOTIK PADA FILM 99 CAHAYA DI LANGIT 

EROPA KARYA GUNTUR SOEHARDJANTO)”   

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang penelitian diatas, dan agar penelitian 

ini terarah, maka penulis memfokuskan pada adegan dan dialog yang mengandung 

pesan dakwahIslam yang ada dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan analisis semiotik model Roland Barthes.  

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana simbol atau tanda dalam setiap adegan yang mengandung pesan 

dakwah Islam dalam film 99 Cahaya di Langit Eropaditinjau dari semiotika 

model Roland Barthes? 

2. Bagaimana simbol atau tanda dalam setiap dialog yang mengandung pesan 

dakwah Islam dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa ditinjau dari semiotika 

Roland Barthes? 

 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 



 

1. Untuk mengetahui simbol atau tanda dalam setiap adegan yang 

mengandung pesan dakwah Islam dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa 

jika ditinjau dari semiotika model Roland Barthes. 

2. Untuk mengetahui simbol atau tanda dalam setiap dialog yang 

mengandung pesan dakwah Islam dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa 

jika ditinjau dari semiotika model Roland Barthes. 

2. Manfaat penelitian  

1. Memberikan pemahaman kepada penonton bahwa film merupakan media 

massa, yang bisa memuat pesan-pesan dakwah. Karena film bukan hanya 

untuk hiburan tapi juga untuk media informasi dan pendidikan. 

2. Menambah wacana dalam bidang ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

bahwa film bisa dijadikan salah satu media dakwah yang efektif.  

D. Kerangka Teori 

1. Dakwah 

Dakwah merupakan kegiatan untuk mengajak umat manusia dari jalan 

kegelapan menuju jalan yang diridhoi Allah SWT, atau mencegah segala 

perbuatan yang buruk dan mengajak manusia kepada perbuatan yang baik. 

Sebagai pelaku dakwah, dakwah bisa disampaikan kepada siapa saja, di 

mana saja, menurut kemampuan kita masing-masing kapan dan dimana pun 

tempat berdakwah itu merupakan tugas dari dai sendiri, untuk mencermati hingga 

mad‟u yang bagaimanapun lapisannya mampu mendengar dan memahami materi 

dakwah tersebut, sebagimana sabda Rasulullah “Sampaikan apa yang kamu terima 

daripadaku, walaupun satu ayat”.
17

Oleh sebab itu, maka sebelum melakukan 

dakwah terlebih dulu kita perlu mengetahui definisi dakwah menurut beberapa ahli 

antar lain : 

1. Syaikh Ali Mahfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin mengatakan bahwa 

“Dakwah Islam yaitu mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan 
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mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan dan 

mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan 

akhirat.”
18

 

2. Hamzah Ya‟qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia 

dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-

Nya.
19

 

3. M. Arifin mengatakan Dakwah adalah suatu kegiatan ajakan dalam bentuk 

lisan, tulisan, tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 

terencana dalam usaha mempengaruhi orang lain secara individu maupun 

kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaraan, 

sikap, penghayatan, serta pengalaman terhadap ajaran agama, massage yang 

disampaikan kepadanya tanpa ada unsur-unsur paksaan.
20

 

Dari pengertian diatas, maka dakwah secara esensial bukan berarti hanya 

mengajak manusia untuk beriman dan menyembah Allah SWT semata. Melainkan 

menyadarkan manusia dan mengajak mereka untuk berperilaku yang sesuai 

dengan pedoman hidup manusia yaitu Alquran dan As-Sunnah. Dakwah juga tidak 

harus berbicara ini yang benar, karena penarik simpatik terkadang hanya melalui 

hal yang kecil, dan juga sepele. Dengan kata lain, dakwah bil hal efektif dari 

dakwah di mimbaratau dakwah dengan tindakan nyata lebih berpengaruh dari 

kegiatan dakwah lainnya.
21

 

Dakwah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw dan juga para sahabat 

sangat luar biasa, hingga membuat Agama Islam di kenal oleh dunia. Hal ini, 

dilakukan dengan dua cara berdakwah yaitu : Dakwah Fardiyah dan Dakwah 

Jamahiriyah. Kedua jenis dakwah ini digunakan sebagai pintu untuk mengajak 

manusia menuju proses keberislaman yang lebih baik. 
22

 

 

 

2. Analisis Semiotika  
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Semiotik (Semiotics) berasal dari bahasa Yunani semeion yang lazim 

diartikan sebagai a sign by which something is know (suatu tanda dimana sesuatu 

dapat diketahui).
23

 Semiotika berasal dari studi klasik dn skolastik atas seni logika, 

retorika dan poetika (kurniawan, 2011:49).
24

 

Semiotika sendiri merupakan suatu ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya 

berusaha mencari jalan didunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama 

manusia. Semiotika atau dalam istilah Barthes, Semiologi, pada dasarnya hendak 

mempelajari bagaimana kemanusian (humanity) memaknai hal-hal (things). 

Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat dicampur adukan dengan 

mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek 

tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak 

berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstuktur dari tanda (Barthes, 

1988:179; Kurniawan, 2001:53). 
25

 

3. Film  

Film merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual untuk 

menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu 

tempat tertentu. (Effendy, 1986: 134).
26

 

Selain itu, film juga merupakan gambar hidup yang biasa disebut 

movie.
27

Gambar hidup yang disajikan dalam film itu mempunyai kecenderungan 

umum yang unik dalam keunggulan daya efektifnya terhadap penonton. 

Kebanyakan persoalan yang abstarak dan samar-samar, bisa disajikan dalam film 

secara lebih baik dan efisien. Demikian juga pesan yang disuguhkan dalam film 

lebih mudah diingat oleh masyarakat.  

Dengan demikian film mempunyai kekuatan mempengaruhi yang sangat 

besar. Karena film merupakan medium komunikasi massa yang ampuh 
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sekali.
28

Bukan saja untuk hiburan tapi juga untuk pendidikan dan penerangan. 

Selain itu, film dapat dijadikan media dakwah dengan kelebihanya sebagai audio 

visual. Dalam penyampaian pesan, film mempunyai keunikan sendiri yaitu: 

1. Secara psikologis, penyuguhan secara hidup dan tampak yang dapat berlanjut 

dengan animation memiliki keunggulan daya efektifnya terhadap penonton. 

Banyak hal yang abstrak dan samar-samar dan sulit diterangkan dengan kata-

kata dapat disuguhkan kepada khalayak lebih baik dan efisien dengan media. 

2. Media film yang menyuguhkan pesan hidup dapat mengurangi keraguan yang 

disuguhkan, lebih mudah diingat dan mengurangi kelupaan.
29

 

 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatifmenurut Bogdan dan Taylor adalah sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
30

 

Berbeda dengan penelitian kuantitatif karena tidak mendasarkan bukti-

bukti empirik pada logika matematika, prinsip-prinsip bilangan, ataupun teknik-

teknik analisis statistik, tetapi lebih mendasarkan diri pada hal-hal yang bersifat 

diskursif seperti transkip dokumen, catatan lapangan, hasil wawancara, dokumen-

dokumen tertulis, dan data nondiskursif (seperti candi, patung, diorama, monumen, 

arsitetktur bangunan, foto, musik, video, gerakan-gerakan dalam tari, fashion, dan 

hidangan makanan yang tersaji dalam suatu food festival) yang lazimnya disajikan 

dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif sebelum dianalisis, diinterpretasi, dan 

kemudian disimpulkan.
31

 

Dalam analisisnya peneliti menggunakan analisis semiotik.Analisis 

semiotik (Semiotical analysis) merupakan cara atau metode untuk menganalisis 

dan memberikan makna-makna terhadapa lambang-lambang yang terdapat suatu 
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paket lambang-lambang pesan atau teks. Teks yang dimaksud dalam hubungan ini 

adalah segala bentuk serta sistem lambang (signs) baik yang terdapat pada media 

massa (seperi berbagai paket tayangan televisi, karikatur media cetak, film, 

sandiwara, radio dan berbagai bentuk iklan).
32

 

Dengan menggunakan analisis semiotik, peneliti menggunakan teori salah 

satu tokoh dalam ilmu semiotika yaitu Roland Barthes. Pemikiran Roland Barthes 

tentang semiotik memang dipengaruhi oleh Saussure. Namun ada perbedaan 

diantara keduanya, Saussure mengintrodusir signifier dan signified berkenaan 

dengan lambang-lambang dan teks dalam suatu pesan, maka Roland Barthes 

menggunakan istilah denotasi dan konotasi untuk menunjukan tingkatan-tingkatan 

makna.
33

 Makna denotasi adalah definisi objektif kata tersebut, sedangkan makna 

konotasi adalah makna subjektif atau emosionalnya (DeVito, 1997:125).
34

 

2. Sumber Data  Penelitian 

a. Data primer ialah data yang diperoleh dari rekaman video film 99 Cahaya 

di Langit Eropa. Kemudian dipilih visual yang akan dijadikan penelitian.  

b. Data sekunder ialah data yang diperoleh dari literatur-literatur yang 

mendukung data primer seperti kamus, internet, buku yang berkaitan 

dengan penelitian, dan lain sebagainya. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek 

penelitian, yaitu dengan cara menonton dan mengamati dialog-dialog serta 

adegan-adegan dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa. Kemudian 

mencatat, memilih dan menganalisisnya sesuai dengan teori yang 

digunakan.  

b. Dokumentasi yaitu potongan-potongan gambar atau visual dalam film 99 

Cahaya di Langit Eropa yang terdapat pada DVD, selain itu diambil dari 

buku, internet dan lain sebagainya. 

4. Teknik Analisis Data 
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Setelah melakukan observasi melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 

setiap adegan-adegan dalam Film 99 Cahaya di Langit Eropa dan data yang 

diperoleh dari dokumentasi, maka peneliti menganalisa data menggunakan uji 

analisis non statistik. Kemudian mengklasifikasikannya sesuai dengan 

permasalahan penelitian, setelah itu disusun dan dianalisis menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif.  

Analisis dalam penelitian ini berupa pesan-pesan dakwah yang terdapat 

dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa, langkah-langkahnya adalah 

mendeskripsikan data yang terkumpul dari film 99 Cahaya di Langit Eropa. 

Kemudian, data yang berupa verbal dan non verbal dibaca secara kualitatif 

deskriptif. 

Kemudian tanda yang terdapat dalam film diinterpretasikan sesuai dengan 

konteks film sehingga makna film tersebut akan dipahami, baik pada tataran 

pertama (denotatif) maupun tataran kedua (konotatif). Simbol atau tanda dalam 

film tersebut akan membangun makna pesan film secara utuh, yang terdapat pada 

tataran denotasi dan konotasi. Tataran denotasi dan konotasi tersebut 

meliputiadegan dan dialog dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa.  

 

F. Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan sistematika pembahasan 

dengan membagi ke dalam 5 bab sebagai berikut : 

BAB PERTAMA : Pendahuluan, dalam bab ini akan diuraikan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitaian, kerangka pemikiran, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB KEDUA  : Kajian Teori, dalam bab ini akan diuraikan tentang tinjauan 

umum mengenai film (meliputi; pengertian film, sejarah film, jenis-jenis film, dan 

komponen-komponen dalam film). Tinjaun umum tentang dakwah (meliputi; 

pengertian dan hukum dakwah, tujuan dan unsur dakwah, hubungan dakwah dengan 



 

film sebagai media dakwah). Tinjauan Umum Analisis Semiotika, dan Teori 

semiotika Roland Barthes.   

BAB KETIGA : Profil film 99 Cahaya di Langit Eropa, dalam bab ini akan 

diuraikan sekilas tentang film 99 Cahaya di Langit Eropa, sinopsis, profil sutradara, 

Tim produksi dan karakter pemainnya.  

BAB KEEMPAT : Hasil dan temuan Analisis Data, bab ini akan menguraikan 

tentang simbol atau tanda dalam setiap adegan dan dialog yang mengandung pesan 

dakwah dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa dan ditinjau dari dua tahap pemaknaan 

sesuai dengan teori semiotika Roland Barthes. 

BAB KELIMA : Merupakan penutup, yang diuraikan dalam kesimpulan, 

saran-saran, daftar pustaka, kata-kata penutup dan lampiran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. FILM 

1. Pengertian Film 

Film adalah selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar 

negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan 

dimainkan dibioskop).
35

 

Dalam Undang-undang No.33 Tahun 2009 tentang perfilman, “Film adalah 

karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang 

dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dapat 

dipertunjukan.”.
36

 

Bedasarkan pengertian tersebut film memiliki tiga makna. Pertama, sebagai 

karya seni budaya, yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dan dapat 

dipertunjukan dengan atau tanpa suara. Pengertian ini menunjukan kepada bentuk 

fisik dai film sebagai fenomena kultural yang dibuat oleh sineas yang melibatkan 

banyak orang. Kedua, film adalah pranata sosial (social institution), selain 

dikembangkan karya kolektif dari banyak orang terorganisasi, juga film memiliki 

seperangkat nilai atau gagasan vitas, visi dan misi, yang diserap dari masyarakat. 

Pengertian ini menunjukan kepada karakteristik atau kepribadian film yang 

ditentukan oleh pemilik atau produsen setiap pelaku kegiatan atau pelaku usaha 

perfilman yang dapat berbeda atau sama antara satu dengan yang lainnya. Ketiga, 

film adalah media massa, menunjukan kepada kapasitas film menyalurkan gagasan 

atau pesan kepada penontonnya, tanpa menggunakan media lain.  

Film dikenal dengan nama “gambar hidup” atau “wayang hidup”. Selai itu 

film juga sering disebut movie atau sinema. Selain berarti film, sinema juga 
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bermakna gedung tempat pertunjukan film (bioskop). Sedangkan orang yang ahli 

perfilman atau pembuat film dinamakan sineas, dan teknik pembuatannya disebut 

sinematografi.
37

 

 

2. Sejarah Film 

Sejarah film tidak lepas dari sejarah fotografi. Sejarah fotografi tidak lepas 

dari alat yang bernama kamera. Kamera pertama kali ditemukan oleh seorang ilmuan 

muslim bernama Ibnu Haitham, fisikawan ini pertama kali menemukan kamera 

obscura dengan dasar kajian ilmu optik dengan dibantu oleh cahaya matahari.
38

 

Seiring berjalannya waktu, kamera pun mampu merekam gambar gerak, ide 

ini ditemukan tanpa sengaja pada tahun 1878 oleh sekelompok orang Amerika yang 

sedang membicarakan tantang bagaimana kaki kuda yang melayang bersamaan pada 

saat kuda itu berlari, Pertanyaan itu  kemudian dijawab oleh Eadweard Muybridge 

dengan membuat 16 frame, dan dibuat rangkaian gerak sehingga 16 frame itu terlihat 

seperti bergerak dan terlihat kaki kuda melayang bersamaan pada saat berlari. Konsep 

gambar gerak ini hampir sama dengan konsep film kartun, dan gambar gerak ini 

menjadi gambar gerak pertama didunia.  

Tahun 1888 Thomas Alfa Edison menciptakan kamera biasa menjadi kamera 

yang mampu merekam objek yang bergerak dinamis, maka mulailah era baru 

sinematografi yang ditanda dengan dibuatnya film dokumenter singkat oleh Lumiere 

bersaudara. Film ini diakui sebagai sinema pertama di dunia, film tersebut diputar di 

Boulevard de Capucines, Paris, Perancis, dengan judul Workers Leaving the 

Lumiere‟s Factory pada tanggal 28 Desember 1895, dan ditetapkan sebagai hari 

lahirnya sinematografi.  

Pada akhir abad ke-19 film menjadi sebagai teknologi baru, tetapi konten dan 

fungsi yang ditawarkan masih jarang. Kemudian film berubah menjadi alat presentasi 

dan distribusi dari tradisi hiburan yang lebih tua, menawarkan cerita, panggung, 
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musik, drama, humor, dan trik teknis bagi konsumsi populer.
39

Dalam sejarahnya film 

dengan lebih mudah dapat menjadi alat komunikasi yang sejati, karena ia tidak 

mengalami unsur teknik, politik, ekonomi, sosial dan demografi yang merintangani 

kemajuan surat kabar pada masa pertumbuhannya dalam abad ke-18 dan permulaan 

abad ke-19. Pada Perang Dunia I dan Perang Dunia II film berada pada puncaknya, 

namun, kemudian merosot tajam setelah tahun 1945, seiring dengan munculnya 

medium televisi.  

Perubahan besar dalam sejarah film yaitu Amerikanisasi (Americanization) 

terhadap industri film dan budaya film dalam tahun-tahun setelah Perang Dunia I, 

kemudian munculnya televisi dan pemisahan film dari bioskop. Pertumbuhan yang 

menurun, tetapi cenderung berkembang, industri film Eropa pada saat itu (dipercepat 

dengan Perang Dunia II) barangkali berkontribusi terhadap homogenisasi budaya film 

dan penyatuan ide mengenai definisi film sebagai sebuah media dengan 

hollywoodsebagai model yang dominan.
40

 

Di Indonesia, film diperkenalkan pada 5 Desember 1900 di Jakarta. Pada 

masa itu film dikenal dengan sebutan “gambar idoep”. Petunjukan film pertama 

digelar di Tanah Abang, film tersebut merupakan film dokumenter tentang perjalanan 

Raja dan Ratu Belanda di Den Haag. Namun, pertunjukan ini kurang sukses karena 

harga karcis yang terlalu mahal. Sehingga pada 1 Januari 1901 harga tiket dikurangi 

75% untuk merangsang minat penonton.  

Akhirnya pada tahun 1905 film impor dari Amerika masuk ke Indonesia 

dengan berbahasa melayu, dan film-film tersebut cukup menarik perhatian penonton. 

Tahun 1926 sebuah film cerita yang masih bisu diproduksi, film ini menjadi film 

lokal pertama dengan judul “Loetoeng Kasaroeng” yang diproduksi oleh NV java 

film company.
41
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Namun berbeda dengan yang ditulis oleh Onong Uchjana Effendy dalam 

bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, ia mengatakan bahwa film pertama 

yang hadir di Indonesia berjudul “Lely van Java” yang diproduksi di Bandung pada 

tahun 1926 oleh seorang yang bernama David. Kemudian disusul oleh “Eulis Atjih” 

produksi  Krueger Corporation pada tahun 1927/1928. Sampai pada tahun 1930 

masyarakat telah dihidangkan oleh film-film berikutnya, yaitu: Lutung Kasarung, Si 

Conat, dan Pareh. Sampai tahun itu film yang disajikan masih berupa film bisu dan 

yang mengusahakannya adalah orang Belanda.
42

 

Film bicara yang pertama berjudul “Terang Bulan” yang dibintangi oleh 

Roekiah dan R. Mochtar berdasarkan naskah seorang penulis Indonesia Saerun. 

Kemudian dipenghujung tahun 1941 saat Perang Asia Timur Raya pecah. Dunia 

perfilman berubah wajah. Perusahaan-perushaan film seperti, Wong Brothers, South 

Pacific, dan Multi Film diambil alih oleh Jepang. Ketika Belanda kalah dan menyerah 

kepada Jepang.  

NV Multi Film pun diambil alih oleh Jepang dan berubah nama menjadi 

“Nippon Eiga Sha” dibawah pengawasan Sendenbu, tetapi dengan wakil kepala orang 

indonesia yaitu R.M Soetarto. Film-film yangdiproduksi oleh Nippon Eiga Sha 

adalah film-film berita yang diberi judul “Djawa Baharu”, film-film dokumenter, 

feature, dan lain-lain.  

Ketika tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia memproklamasikan 

kemerdekaaan. Maka dunia perfilman pun ikut berubah. Pada tanggal 6 Oktober 1945 

secara resmi menyerahkan Nippon Eiga Sha kepada Pemerintah Republik Indonesia 

yang dalam penyerahannya dilakukan oleh Ishimoto kepada R.M Soetarto dan sejak 

tanggal 6 Oktober 1945 lahirlah Berita Film Indonesia atau B.F.I.  

Tahun 1950 Regeerings Film Bedrijf diserahkan kepada pemerintah Indonesia 

yang kemudian diberi nama baru Perusahaan Pilem Negara (PPN) dalam lingkungan 
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kementerian penerangan. Kemudian B.F.I bergabung dengan PPN dan perusahaan ini 

pun berubah nama menjadi Perusahaan Film Negara (P.F.N).  

Menginjak dekade lima puluh tahun, dunia perfilman Indonesia memasuki 

masa yang cerah. Kegiatan produksi film oleh sineas-sineas bermunculan, dengan 

dipelopori oleh “Sticoting Hiburan Mataram”. Dan diikuti oleh Perusahaan Film 

Nasional (Perfini) dibawah pimpinan Usmar Ismail dan Persatuaan Artis Republik 

Indonesia (Persari) yang dipimpin oleh Djamaludin Malik, serta diikuti juga oleh 

Surya Film Tranding, Java Industrial Film, Bintang Surabaya, Tan & Wong Brothers 

Film Corp, Golden Arrow, Ksatria Dharma Film dan Benteng Film.
43

 

 

3. Jenis-jenis Film  

Jenis film cerita yang khusus diprodusir untuk hiburan umum, dewasa ini film 

banyak digunakan oleh berbagai lembaga. Diantaranya Public Relations. Film dapat 

digunakan sebagai alat untuk pendidikan kepada para karyawan, untuk penerangan ke 

luar dan ke dalam, untuk propaganda meningkatkan perdagangan, dan sebagainya. 

Dan disebabkan sifatnya yang semi permanen film dapat dijadikan dokumentasi.
44

 

Maka dari itu film dibedakan menurut sifatnya, umumnya terdiri dari jenis-

jenis berikut ini : 

1. Film Cerita (Story Film) 

Film cerita adalah jenis film yang mengandung suatu cerita, yaitu yang lazim 

dipertunjukan di gedung-gedung bioskop.
45

 Film cerita juga merupakan film yang 

menyajikan kepada publik sebuah cerita yang harus mengandung unsur-unsur yang 

dapat menyentuh rasa manusia.  

Dalam pembuatan film cerita dibutuhkan banyak biaya, dibutuhkan target 

pemasaran, dibutuhkan analisis pasar dan dibutuhkan manajemen yang baik. Karena 

film cerita, dewasa ini memiliki banyak persaingan, jika para produser dan sineas-
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sineas tidak memiliki ide-ide cerita kreatiaf maka jangan berharap film yang mereka 

produksi akan laris dipasaran.  

2. Film Berita (Newsreel) 

Film berita atau newsreel adalah film mengenai fakta, peristiwa yang benar-

benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang disajikan kepada publik harus 

mengandung nilai berita (Newsvalue).
46

 

3. Film Dokumenter (Documentary Film) 

Film dokumenter adalah film fakta atau peristiwa yang terjadi.
47

 Berbeda 

dengan film berita, film berita harus mengandung nilai berita, dibuat secara singkat 

dan dihidangkan kepada publik apa adanya. Sedangkan film dokumenter memerlukan 

waktu, pemikiran dan perencanaan yang matang.  

Orang yang memplopori film dokumenter adalah Robert Flaherty yang 

membuat film dokumenter berjudul Nanook of the North (1922), film ini 

menggambarkan tentang perjuangan keluarga Eskimo yang bertahan hidup di Kutub 

Utara.  

4. Film Kartun (Cartoon Film) 

Film kartun adalah film yang diciptakan oleh para seniman lukis, mereka 

menemukan gagasan bahwa gambar-gambar yang mereka lukis dapat bergerak 

melalui bantuan Cinematography.
48

 

Titik berat pembuatan film kartun adalah seni luki, para pelukis harus 

memerlukan ketelitian satu per satu dilukis dengan seksama kemudian di potret satu 

per satu. Apabila sudah dirangkai kemudian diputar dalam proyektor film, maka 

lukisan-lukisan tadi menjadi hidup. Sebuah film kartun tidak dilukis oleh satu orang 

tapi harus dilakukakn oleh banyak pelukis.  

 

4. Komponen-Komponen dalam Film 
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Film sebagai media massa yang dihasilkan dari sebuah kerja kolektif. Dari itu 

sebuah film tentunya memiliki unsur-unsur yang tidak boleh hilang dalam 

produksinya. Unsur-unsur tersebut ialah : 

1. Sutradara  

Sutradara atau Director adalah orang yang bertanggung jawab atas aspek 

kreatif, baik yang bersifat penafsiran maupun teknik, pada pembuatan sebuah 

film.
49

Seorang sutradara harus mampu menerjemahkan naskah kedalam bahasa suara 

dan gambar. Kemudian, seorang sutradara juga harus mampu membangun sebuah 

pandangan dari point of view kedalam sebuah gagasan dan menentukan pemilihan 

shot-shot, penempatan dan pengarahan kamera serta mengarahkan akting pemain.  

2. Skenario 

Skenario atau Screenplay adalah naskah lengkap yang menjadi bahan untuk 

melaksanakan produksi film.
50

 Skenario merupakan blue print bagi seorang sutradara 

dalam membuat film karena film merupakan bahasa gambar, jadi deskripsi visual 

harus diutamakan. Dialog hanya digunakan dalam film apabila visual tidak lagi 

mampu untuk menyampaikan gagasan. 

 

3. Penata Artistik 

Penata artistik atau Art Director adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap penyusunan segala sesuatu yang melatarbelakangi cerita film, yakni 

menyangkut pemikiran tentang setting (tempat dan waktu berlangsungnya cerita 

film). Setting menyangkut konsep visual secara keseluruhan seperti kostum, make up, 

property, serta efek-efek khusus.
51

 

4. Juru Kamera 

Juru kamera adalah orang yang bertugas mengoprasikan kamera film, video 

untuk merekam gambar difilm, video atau media penyimpanan komputer lainnya. 
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Juru kamera bekerja sama dengan sutradara, pemeran, fotografer dan kru dalam 

mengambil keputusan yang tepat dan kreatif.
52

Hal yang penting bagi juru kamera 

adalah mampu mengetahui dan mengerti dalam memilih lensa yang tepat untuk 

digunakan serta mampu mengambil angle yang tepat untuk mengambil adegan yang 

dramatis. 

5. Penyuntingan (editing) 

Seorang editor memang tidak mendapatkan tugas ketika tahap produksi. 

Editor bertugas dalam memilih shot-shot yang bagus kemudian disesuaikan dengan 

skenario. Seorang editor dituntut untuk memiliki sense of story telling (kesadaran, 

rasa atau indra penceritaan). Ada beberapa tugas bagi seorang editor yaitu : 

1. Menganalisa skenario dengan melihat adegan yang tertulis dalam skenario dan 

mengungkapkan penilaiannya kepada sutradara. 

2. Berdiskusi dengan kru yang lain pada saat script conference untuk 

menganalisa skenario, baik secara teknik, artistik, maupun dramatik.
53

 

3. Dalam produksi film, seorang editor harus berdiskusi dengan produser dan 

sutradara pasca produksi untuk memilih shot-shot yang akan dipotong.  

6. Pemeran (aktris dan aktor) 

Pemeran atau biasa kita sebut Aktor (pria) dan Aktris (wanita) adalah orang 

yang bertugas untuk memerankan peran yang ada dalam skenario. Untuk bisa 

memerankan sebuah peran maka seorang aktor dan aktris harus melalui tahap casting, 

gunanya untuk memilih orang yang mampu dan cocok untuk memerankan peran si 

tokoh dalam skenario.  

 

B. DAKWAH 

1. Pengertian Dakwah  
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Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab “da‟wah”. Dakwah 

mempunyai tiga huruf asal, yatu dal, „ain, dan wawu. Dari ketiga huruf tersebut 

terbentuklah beberapa kata dengan beragam makna. Yaitu memanggil, mengundang, 

meminta tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong, 

menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi dan meratapi
54

 

Sedangkan secara terminologi, ada beberapa ahli yang coba 

mendefinisikannya yaitu:  

1. Syaikh Ali Mahfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin mengatakan bahwa 

“Dakwah Islam yaitu mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan 

mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan dan 

mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia 

dan akhirat.”
55

 

2. Ahmad Ghalwasy mengetakan bahwa “Dakwah sebagai pengetahuan yang 

dapat memberikan segenap usaha yang bermacam-macam yang mengacu pada 

upaya penyampaian ajaran Islam kepada seluruh manusia yang mencakup 

akidah, syariah, dan akhlak.”
56

 

3. M. Arifin mengatakan Dakwah adalah suatu kegiatan ajakan dalam bentuk 

lisan, tulisan, tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 

terencana dalam usaha mempengaruhi orang lain secara individu maupun 

kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaraan, 

sikap, penghayatan, serta pengalaman terhadap ajaran agama, massage yang 

disampaikan kepadanya tanpa ada unsur-unsur paksaan.
57

 

 

2. Hukum Berdakwah dan Tujuan Berdakwah 
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Tujuan utama dakwah adalah untuk mengajak manusia menuju kepada Allah 

semata, bukan kepada ideology, isme-isme dan kepercayaan hidup selain-Nya. Allah 

Swt telah berfirman :  

“Hai Nabi, sesungguhnya kami mengutusmu untuk menjadi saksi dan 

pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk menjadi da‟i (penyeru) 

kepada (agama) Allah dengan izin-Nya dan untuk menjadi cahaya yang menerangi” 

(Al-Azhab 33:45-46). 

“Katakanlah: sesungguhnya aku hanya diperintahkan untuk menyembah 

Allah dan tidak mepersekutukan sesuatupun dengan Dia. Hanya kepadaNya aku seru 

(manusia) dan hanya kepadaNya aku kembali”(Ar-ra‟du 13:36). 

 Kemudian hukum berdakwah adalah fardu kifayah sebagaimana yang sudah 

tertera dalam surat An-Nahl 16:152 : 

“Serulah manusia kapada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik” 

 

3. Unsur-unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah ialah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 

kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da‟i, Mad‟u, maddah, wasilah, 

thariqah dan atsar. 

 

a. Da‟i (pelaku dakwah) 

Dai‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 

perbuatan yang dilakukan oleh individu, kelompok atau lewat lembaga.
58

 

Masyarakat kita sering sekali menyebut da‟i itu adalah mubaligh, padahal 

konotasinya sangat sempit, karena mubaligh sering diartikan sebagai orang yang 

menyampaikan dakwah Islam hanya melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib 

dan sebagainya.  
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b. Mad‟u (objek dakwah/mitra dakwah) 

Mad‟u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 

dakwah, baik sebagai individu maupun kelompok, baik manusia yang beragama 

Islam maupun tidak, atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan.
59

 

Secara umum Al-quran menjelaskan ada tiga tipe mad‟u, yaitu : mukmin, 

kafir, dan munafik.Muhammad Abduh membagi mad‟u menjadi tiga golongan, yaitu: 

1. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir secara 

kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 

2. Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berpikir secara 

kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap pengertian-pengertian 

yang tinggi. 

3. Golongan yang berbeda dengan keduagolongan tersebut, mereka senang 

membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja, dan tidak mampu 

membahasnya secara mendalam. 

 

c. Maddah (materi dakwah) 

Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da‟i kepada 

mad‟u, dalam hal ini materi yang disampaikan adalah ajaran Islam.  

Materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat masalah pokok, yaitu: 

1. Masalah Akidah (keimanan) 

Masalah pokok yang menajdi materi dakwah adalah akidah Islamiah. 

Aspek akidah ini akan membentuk moral (akhlak) manusia. Oleh karena itu, 

yang pertama kali dijakdikan materi dalam dakwah Islam adalah masalah 

akidah atau keimanan. Akidah yang menjadi materi utama dakwah ini 

mempunyai ciri-ciri yang membedakannya dengan kepercayaan agama lain, 

yaitu : 

a. Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). 
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b. Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah 

adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok atau bangsa tertentu.  

c. Ketahanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal perbuatan. 

Dalam ibadah-ibadah pokok yang merupakan manifestasi dari iman, 

maka iman harus dipadukan dengan sesi-sesi pengembangan diri dan 

kepribadian seseorang dengan kemaslahatan masyarakat yang menuju 

kepada kesejahteraan. Karena akiadah memiliki keterlibatan dengan soal-

soal kemasyrakatan.  

2. Masalah Syariah  

Materi syariah adalah materi tentang hukum, materi ini sangat luas dan 

mengikat seluruh umat Islam. Materi ini merupakan materi yang bersifat 

universal, yang menjelaskan hak-hak muslim maupun nonmuslim, bahkan hak 

seluruh umat manusia.
60

 

Materi dakwah yang menyajikan unsur syariat harus dapat 

menggambarkan atau memberikan informasi yang jelas dibidang hukum 

dalam bentuk status hukum yang bersifat wajib, mubbah (dibolehkan), 

mandub (dianjurkan), makruh (dianjurkan supaya tidak dilakukan) dan haram.  

3. Masalah Mu‟amalah 

Islam merupakan agama yang banyak memperhatikan aspek kehidupan 

sosial dari pada aspek kehidupan ritual. Ibadah dalam mu‟amalah ini diartikan 

sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan Allah, cakupan aspek 

mu‟amalah lebih luas daripada ibadah.   

4. Masalah Akhlak.  

Ajaran akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi kualitas perbuatan 

manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi kejiwaannya. Materi akhlak 

merupakan materi yang berkaitan dengan sifat dan kriteria perbuatan manusia 

serta berbagai kewajiban yang harus dipenuhinya. Karena semua manusia 
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harus mempertanggung jawabkan segala perbuatannya, maka islam 

mengajarkan kriteria perbuatan dan kewajiban yang mendatangkan 

kebahagian bukan siksaan.
61

 

d. Washilah (media dakwah) 

Washilah atau media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

materi dakwah kepada mad‟u. Dalam hal ini Hamzah Ya‟kub membagi media 

Dakwah menjadi lima macam, yaitu : lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan 

akhlak.
62

 

e. Thariqah (metode dakwah) 

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 

menyampaikan materi dakwah Islam. Karena suatu ajaran dakwah jika 

disampaikan tanpa menggunakan metode yang tepat maka dakwah tersebut 

tidak akan diterima walaupun isi dakwahnya bagus.  

f. Atsar (efek dakwah) 

Atsar atau sering disebut feedback merupakan hal yang berarti dalam 

kegiatan dakwah, karena atsar bisa menjadi penentu langkah-langkah dakwah 

berikutnya.  

Jalaluddin Rahmat menyatakan bahwa efek kognitif terjadi bila ada 

perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek 

afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atau 

dibenci khalayak. Sedangkan efek behavior merujuk pada perilaku nyata yang 

dapat diamati, yang meliputi pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan 

berperilaku.
63

 

 

4. Hubungan Dakwah dan Film Sebagai Media Dakwah  

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan yang mengajak orang 

lain baik melalui lisan, tulisan, tindakan dan sebagainya, yang dilakukan secara sadar 
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dan terencana untuk mempengaruhi orang lain agar timbul dalam diri mereka 

pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama, 

sebagai pesan yang disampaikan kepadanya dengan tanpa unsur paksaan.  

Film sendiri merupakan media komunikasi massa. Media adalah alat atau 

wahana yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.
64

 

Untuk itu komunikasi bermedia merupakan komunikasi yang menggunakan saluran 

atau sarana berkomunikasi untuk menyampaikan pesan kepada komunikan yang jauh 

tempatnya atau banyak jumlahnya.  

Publik menonton film terutama hanya untuk hiburan. Akan tetapi dalam 

fungsi film terkandung fungsi informatif, edukatif, dan persuasif. film edukatif akan 

tercapai apabila film-film tersebut memproduksi film sejarah ataupun film 

dokumenter.  

Menggunakan film sebagai media dakwah sangat menguntungkan. Jika pers 

hanya bersifat visual dan radio hanya bersifat audio, tapi film bersifat audiovisual. 

dan keunikan film sebagai media dakwah antara lain : 

1. Secara psikologis, penyuguhan secara hidup dan tampak yang dapat 

berlanjut dengan animation memiliki keunggulan daya efektifnya terhadap 

penonton. Banyak hal yang abstrak dan samar-samar dan sulit diterangkan 

dengan kata-kata dapat disuguhkan kepada khalayak lebih baik dan efisien 

dengan media ini. 

2. Media film yang menyuguhkan pesan hidup dapat mengurangi keraguan 

yang disuguhkan, lebih mudah diingat dan mengurangi kelupaan.
65

 

 

 

C. ANALISIS SEMIOTIK 

Analisis Semiotik dapat dikatakan relatif baru, namun ia memiliki akar sejarah 

yang panjang, kata semiotik (semiotic) berasal dari bahasa Yunanai semeion yang 
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lazim diartikan sebagai a sign by which something is known (suatu tanda dimana 

sesuatu dapat diketahui). 

 John lock (1690) mengembangkan pemahaman demikian untuk menguraikan 

tentang bagaimana manusia memahami sesuatu melalui lambang-lambang seperti 

muncul dalam karyanya yang berjudul Essay Conserning Human Understanding. 

Pemikiran locke sampai sekarang masih dinilai sebagai sebagian dari doktrin filsafat 

mengenai lambang-lambang.
66

 

Semiotika adalah studi mengenai tanda (sign) dan simbol yang merupakan 

tradisi penting dalam pemikiran tradisi komunikasi.
67

 Tradisi semiotika mencakup 

teori utama mengenai bagaimana tanda mewakili objek, ide, situasi, keadaan, 

perasaan, dan sebagainya yang berada di luar diri.  

Konsep dasar yang menyatukan tradisi semiotika adalah tanda yang diartikan 

sebagai a stimulus designating something other than itself (suatu stimulus yang 

mengacu pada sesuatu yang bukan dirinya sendiri). Kemudian, pesan memiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam komunikasi. Menurut John Power pesan 

memiliki tiga unsur, yaitu 1) tanda dan simbol;  2) bahasa; 3) wacana (discourse).
68

 

Dengan semiotika, kita lantas berurusan dengan tanda. Semiotika sendiri 

adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Semiotika, atau dalam 

istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusian 

(humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai (to sinify) dalam hal ini tdak dapat 

dicampuradukan dengan mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti 

bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu 

hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstuktur  dari tanda
69
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Singkatnya, analisis semiotik merupakan cara atau metode untuk menganalisis 

dan memberikan makna-makna terhadap lambang-lambang yang terdapat suatu paket 

lambang-lambang pesan atau teks-teks yang dimaksud dalam hubungan ini adalah 

segala bentuk sistem lambang (sign) baik yang terdapat pada media massa (Seperti 

berbagai paket tayangan televisi, karikatur media cetak, film, sandiwara radio, dan 

berbagai betuk lisan) maupun yang terdapat di luar media massa (seperti karya lukis, 

patung, candi, monumen, fashion show, dan menu masakan pada suatu food 

festival).
70

 

 

D. SEMIOTIKA ROLAND BARTHES 

Pemikiran Barthes tentang semiotika dipengaruhi oleh Saussure. Jika 

Saussure mengintrodusir istilah signifier dan signified berkenaan dengan lambang-

lambang atau teks dalam suatu paket pesan, maka Barthes menggunakan istilah 

denotasi dan konotasi untuk menunjuk tingkatan-tingkatan makna.  

Makna denotasi adalah makna tingkat pertama yang bersifat objektif yang 

dapat diberikan kepada lambang-lambang, yakni dengan mengkaitkan secara 

langsung antara lambang dengan realitas atau gejala yang ditunjuk. Sedangkan makna 

konotasi adalah makna-makna yang dapat diberikan pada lambang-lambang dengan 

mengacu pada nilai-nilai budaya yang karenanya berada pada tingkat kedua.
71

 

Salah satu area penting yang dirambah Barthes dalam studinya tentang tanda 

adalah peran pembaca (the Reader). Konotasi, walaupun merupakan sifat asli tanda, 

membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Barthes secara panjang lebar 

mengulas apa yang sering disebut sebagai sistem pemaknaan tataran kedua, yang 

dibangun diatas sistem lain yang telah ada sebelumnya. Kemudian Barthes 

menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja. 
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Tabel 1 : 

Peta tanda dalam teori Roland Barthes  

Signifier 

(Penanda) 

Signified 

(Petanda) 

 

 

Denotative sign (Tanda Denotatif) 

Connotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

Connotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

Connotative sign 

(Tanda Konotatif) 

Dari peta di atas terlihat bahwa tanda denotatif terdiri atas penanda dan 

petanda. Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah penanda konotatif. 

Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur material: contohnya, anda mengenal 

tanda “singa”, maka makna konotasinya adalah kegarangan, harga diri dan 

keberanian itu menjadi mungkin.
72

 Dan ini adalah sumbangan Barthes yang sangat 

berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure yang berhenti pada tataran denotatif.  

Pada umumnya makna denotasi adalah makna harfiah. Namun, bagi Barthes, 

denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, dan konotasi merupakan 

tingkat kedua. Artinya, denotasi lebih diasosiasikan sebagai ketertutupan makna, dan 

bagi Barthes konotasi adalah makna yang sebenarnya. 
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BAB III 

PROFIL FILM 99 CAHAYA DI LANGIT EROPA  

 

A. Sekilas Tentang Film 99 Cahaya di Langit Eropa 

Tinggal di Eropa mungkin keinginan semua orang, karena keindahan dan juga 

pendidikan yang memiliki kualitas yang tinggi. Rangga Almahendra diberikan 

kesempatan untuk menempuh pendidikan doktoralnya di kota Wina, Austria. Ia tidak 

sendiri tapi ia juga membawa istrinya ke Austria, Hanum Salsabila Rais. 

Awalnya Hanum (Acha Septriasa) merasa sangat senang tinggal di Eropa, 

dengan segala keindahan dan fasilitas yang sangat mudah dan nyaman. Ia pun 

mengisi hari-harinya dengan berkeliling kota Wina tanpa ditemani Rangga karena ia 

sibuk dengan segala aktifitas kampus.
73

 

Tiga bulan berlalu mereka pun merasa dilema dengan budaya dan tradisi yang 

berbeda. Hanum merasa bosan dengan hidupnya di Eropa dan sempat terpikir olehnya 

untuk kembali ke Indonesia hingga akhirnya ia pun menemukan sesuatu yang dari 

sanalah mampu mengubah hidupnya. 

Kursus bahasa jerman gratis dari pemerintah menuntunnya bertemu dengan 

Fatma Pasha (Raline Shah), seorang wanita muslim imigran asal Turki. Fatma banyak 

mengajarkan tentang sejarah Islam di Eropa pada Hanum, bukan hanya sejarah tapi ia 

juga mengajarkan Hanum menjadi seorang muslim yang Rahmatan lil‟alamin, bukan 

seorang muslim yang menebar kebencian dan kekerasan.
74

 

Fatma memberikan segala pelajaran tentang menjadi seorang agen muslim 

yang baik. Memang sulit tinggal di negara Islam minoritas. Awalnya Fatma juga 

seperti itu, ia merasa asing dan ingin marah kepada setiap orang yang menghina Islam 

dan negaranya, tapi lama kelamaan dia mengerti bahwa dia wajib menyebarkan 

kedamaian kepada siapapun termasuk non muslim, karena Islam agama kedamaian 

bukan agama kekerasan.  
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Kemudian Rangga (Abimana Aryastya) sebagai seorang mahasiswa yang 

sibuk dengan jadwal kuliah tapi ia juga harus membagi jadwalnya dengan Tuhan. Dia 

mempunyai dua teman yang setiap hari mereka berdua ribut mempermasalahkan 

tentang keyakinan.  

Stefan (Nino Fernandez) ia tidak percaya dengan agama, karena ia lebih 

mengutamakan logika. Namun, ia selalu bertanya dan selalu ingin tahu tentang apa 

yang dilakukan oleh Rangga, kadang ia menerima penjelasan Rangga dan kadang ia 

pun harus memperdebatkannya. Berbeda jika ia berbicara dengan Khan (Alex 

Abbad), seorang keturunan pakistan yang sangat memegang teguh hal-hal yang 

berkaitan dengan ibadah, maka tak jarang jika diantara keduanya sering terjadi 

perdebatan hebat dan Rangga yang menjadi penengah antara mereka berdua.
75

 

Perjalanan demi perjalanan memberikan Hanum dan Rangga pelajaran 

bagaimana menjadi agen muslim yang baik, menapaki situs peradaban Islam di Eropa 

serta membuat mereka tahu bahwa cahaya Tuhan itu sangat indah.
76

 

Film yang disutradari oleh Guntur Soeharjanto ini pun mendapatkan perhatian 

dari beberapa tokoh besar seperti Susilo Bambang Yudhoyono dan Ani Yudhoyono 

yang saat itu masih menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia, kemudian Amien 

Rais dan Istri, Menteri Kehutanan Zulkifli Hasan, Mensesneg Sudi Silalahi, Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Mari Elka Pangestu, Dubes Uni Eropa untuk Asean 

dan Indoensia Olof Skoog, sejumlah politisi serta jurnalis.  

SBY mengatakan, bahwa film ini sarat dengan nilai perdamaian, nilai 

toleransi, dan persaudaraan. Film ini menyadarkan jika beragam peradaban itu bukan 

untuk memisahkan tapi untuk mempersatukan. 

Dubes Uni Eropa untuk Asean dan Indonesia juga mengatakan, film ini sangat 

bagus, mengingatkan kita warga Eropa bahwa Islam tidak hanya cara hidup, tapi juga 

merupakan sejarah yang tidak terpisahkan oleh peradaban Eropa. Film ini mendorong 

perlunya toleransi yang lebih baik lagi, dan sejalan dengan semboyan Uni Eropa yang 
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mengusung “Kesatuan dalam keberagaman” (Unity In Diversity) yang sesuai dengan 

semboyan Indonesia “Bhineka Tunggal Ika”.
77

 

Beberapa komentar pun terlontar dari masyarakat yang sudah menonton film 

ini seperti Bilal Arosit, dia berkomentar dalam kolom Youtube “sungguh kebesaran 

ilahi yang tiada tertandingi sehingga dengan kebesaran dan keikhlasan memahami 

makna Islam yang menjadi wujud peneduh dan kasih sayang yang ditopang oleh 

pengetahuan dan ridho yang Maha Esa. Kemudian karya ini telah mengantarkan 

kebesaran makna Islam dengan bijak dan mendasar.”  

Bukan hanya Bilal, Renti Susanty pun ikut mengomentari, “ini adalah film 

keren yang pernah saya tonton, keren. Banyak pesan-pesan agamanya, lucu dan 

mengharukan pas detik-detik di endingnya.” 

 

B. Visi dan Misi Film 99 Cahaya di Langit Eropa 

Sebelum berbicara mengenai visi dan misi dari film 99 Cahaya di Langit 

Eropa, penulis ingin menuturkan sekilas tentang sutradara film ini yaitu Guntur 

Soeharjanto, iamengawali karir di dunia perfilman dengan menjadi seorang asisten 

sutradara dalam film Biarkan Bintang Menari (2003). Debutnya sebagai seorang 

sutradara lewat film Otomatis Romantis (2007). Selanjutnya ia menyutradarai film 

Cinlok (2008), Ngebut Kawin (2010), Kabayan Jadi Milyuner (2010), dan Purpel 

Love (2011).  

Berikut ini adalah film-film yang disutradarai oleh Guntur Soeharjanto : 

Otomatis Romantis (2007), Cinlok (2008), Kabayan jadi Milyuner (2010), Ngebut 

Kawin (2010), Purple Love (2011), Brandal-brandal Ciliwung (2012), Tampan 

Tailor (2013), 99 Cahaya di Langit Eropa (2013), Crazy Love (2013), 
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Assalamu‟alaikum Beijing (2014), 99 Cahaya di Langit Eropa The Final Edition 

(2014), Runaway (2014). 99 Cahaya di Langit Eropa part 2 (2014).
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Dengan debutnya di dunia perfilman maka tim Maxima Pictures menawarkan 

posisi sutradara kepada Guntur Soeharjanto. Namun, karena film ini merupakan film 

yang diangkat dari novel jadi sedikit tidak mudah. Produser, sutradara dan penulis 

naskah harus saling melengkapi dan memperkuat. Kelancaraan proses praproduksi 

film sendiri nantinya ditentukan oleh kekompakan dan kesepahaman antara ketiga 

pihak.  

Akhirnya mereka menyamakan visi, pesan yang akan dituangkan dalam film. 

Maka, pesan utama yang akan menjadi napas film ialah menjadi agen muslim yang 

baik, the voice of moderate Islam, perjuangan pelajar di luar negeri, traveling dibalut 

perjalanan spirirual, paparan fakta sejarah peradaban Islam di Eropa, dan meraih 

hidayah mengenakan hijab.
79

 

Film ke 40 produksi Maxima Pictures ini memiliki misi yang besar dan 

penting. Film ini ingin menampilkan wajah Islam yang sesungguhnya, wajah Islam 

yang merupakan agama rahmatan lil‟alamin, bukan film religi yang menggurui 

ataupun kisah perjalanan ke situs peradaban Islam di Eropa. Yoen K produser film ini 

menjelaskan, bagaimana menjadi agen muslim di negara yang mayoritas non muslim. 

Contohnya ketika orang muslim dibully, ia tidak membalas dengan hal yang sama, 

tapi justru ia memberikan pelajaran dan menunjukan wajah Islam yang sebenarnya 

bukan Islam yang menebar kebencian dan kekerasan atas nama agama, seperti yang 

disoroti dunia barat saat ini.
80
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C. Sinopsis Film 99 Cahaya di Langit Eropa 

Tinggal di Eropa selama tiga tahun telah membuat Hanum tertarik kepada hal-

hal baru yang lebih indah dari pada menara Eiffel di Paris, Colloseum di Roma, 

Gondola-gondola di Venesia, Stadion Sepakbola San Siro, dan lain-lain. Karena 

ternyata, Eropa menyimpan sejuta misteri tentang Islam.  

Semua itu disebabkan oleh Pertemuannya dengan wanita imigran muslim asal 

Turki, Fatma Pasha, yang telah mengajarkannya menjadi seorang muslim yang 

sebenarnya. Menunjukan pada Eropa butir-butir cinta dan luasnya kedamaian Islam. 

Mengajarkannya juga bagaimana menjadi seorang muslim yang menyampaikan pesan 

dakwah dengan cara yang elegan yaitu dengan lebarnya senyum dan dalamnya 

samudra kerendahan hati.   

Bukan hanya Fatma, mualaf asal paris, Marion Latimer yang bekerja sebagai 

ilmuan di Arab World Institute Paris. Ia juga menunjukan kepada Hanum betapa 

jayanya Islam di Eropa. Islam pernah bersinar sebagai peradaban yang paling maju di 

dunia. Ketika dakwah bisa bersatu dengan pengetahuan dan kedamaian, bukan 

dengan teror atau kekerasan.
81

 

Menjadi seorang Muslim di negara yang mayoritas non muslim memang amat 

sulit, itu yang dirasakan oleh Rangga, ia harus memilih antara pendidikan dan ibadah, 

ia harus memilih bertahan hidup dengan memakan makanan haram atau tidak sama 

sekali, dan juga memberikan penjelasan kepada meraka bahwa dia adalah seorang 

muslim. Mungkin apa yang dirasakan oleh Rangga dirasakan juga oleh orang-orang 

muslim lainnya. Semua itu dikembalikan kepada keyakinan atas Tuhan yang Maha 

Esa, Allah Swt.   

 

D. Tim Produksi Film (pemain dan crew) 

Sebuah film yang bagus dan meraih beberapa penghargaan baik nasional 

maupun internasional, serta film yang kurang bagus sekalipun tidak pernah lepas dari 
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tangan-tangan kreatif para crew dan pihak-pihak yang terlibat dalam penggarapannya. 

Begitu juga dengan Film 99 Cahaya di Langit Eropa yang mendapatkan beberapa 

pujian dari beberapa tokoh nasional hingga masyarakat luas, semua itu berkat orang-

orang kreatif yang terlibat dalam penggarapannya.  

Sebelum penulis menyebutkan orang-orang yang terlibat dalam pembuatan 

film ini, penulis ingin menguraikan tugas dan tanggung jawab dari beberapa 

departemen produksi film, berikut penjelasnnya : 

 Producer bukanlah orang yang membiayai atau menanam inestasi dalam 

sebuah produksi, tapi producer bertugas untuk memimpin seluruh tim 

produksi agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan bersama, baik dalam 

aspek kreatif maupun manajemen produksi dengan anggaran yang telah 

disetujui oleh executive producer
82

 

 Excecutive Producer adalah orang yang tidak terlibat langsung dalam 

pembuatan film tapi ia lebih bertanggung jawab atas pembiayaan atau 

pengadaan elemen-elemen produksi sebuah film.
83

 

 Line Producer adalah orang yang bertanggung jawab penuh untuk mengatur 

setiap orang dan semua permasalahan selama proses produksi, terutama 

menjaga agara produksi tidak melampaui batas anggaran.
84

 

 Associated Producer adalah orang yang bukan hanya berinvestasi dalam 

produksi film tapi ia juga cukup aktif selama pembuatan film, walaupun tidak 

terlibat langsung, dan ia seseorang yang berperan besar dalam proses 

pembuatan film.
85

 

 Editor adalah orang yang bertugas untuk penataan (pemotongan dan 

penyambungan) gambar video dan audio
86
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 Director of Photography (DOP) adalah tangan kanan sutradara, ia bekerja 

sama dengan sutradara dalam menentukan jenis-jenis shot, framing, dan 

pencahayaan, ia tidak mengoprasikan kamera, namun dia harus familiar 

dengan komposisi dan semua aspek teknik pengendalian kamera dan ia harus 

bertanggung jawab atas gambar hasil syutingnya.
87

 

 Sound Recorddist & design adalah termasuk dalam anggota tim Sound 

Engineer, tugas mereka adalah bertanggung jawab atas terciptanya soundtrack 

film dan menyesuaikannya dengan nuasa film.
88

 

 Casting adalah orang yang bertugas melakukan pemilihan pemain dan 

pengontrakan aktor/aktris untuk memenuhi bagian yang dibutuhkan dalam 

sebuah naskah.
89

 

 Assisten director adalah orang yang bertanggung jawab atas kehadiran aktor 

dan aktris pada saat syuting, serta melaksanakan segala intruksi dari sutradara. 

Dalam sebuah produksi besar, asisten sutradara lebih dari satu, ast. Sutradara 

1 mengurusi pemain utama dan ast. Sutradara 2 mengurusi pemain 

figuranAssisten director adalah orang yang bertanggung jawab atas kehadiran 

aktor dan aktris pada saat syuting, serta melaksanakan segala intruksi dari 

sutradara. Dalam sebuah produksi besar, asisten sutradara lebih dari satu, ast. 

Sutradara 1 mengurusi pemain utama dan ast. Sutradara 2 mengurusi pemain 

figuran.
90

 

 Script continuity adalah orang bertanggung jawab dalam hal-hal yang terjadi 

selama pengambilan gambar sebuah scene. Biasanya berisi identifikasi kru, 

setting kamera, kondisi lingkungan, status tiap take, serta detail action yang 

dilakukan.
91
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 Boomer atau Boom man adalah orang yang mengoprasikan mikrofon boom
92

 

Setelah mengetahui tugas dan tanggung jawab dari beberapa departemen 

dalam produksi film, maka penulis akan menyebutkan tim produksi film 99 Cahaya 

di Langit Eropa beserta para pemain yang terlibat didalamnya, dalam tabel berikut 

ini: 

Tabel 2 : 

Tim Produksi Film  99 Cahaya di Langit Eropa  

(pemain dan crew) 

No Jabatan Nama 

1 2 3 

1 Director Guntur Soehardjanto 

2 Producer Ody Mulya Hidayat 

3 Executive Producer Yoen K 

4 Line Producer Sudiadi Chang 

5 Associated Producer 
Hanum Salsabila Rais 

Rangga Almahendra 

6 Production Design 

Yoen K 

Guntur Soehardjanto 

Alim Sudio 

7 Writter 

Hanum Salsabila Rais 

Rangga Almahendra 

Alim Sudio 

8 Editor Ryan Purwoko 

9 Director of Photography Enggar Budiono 

10 Sound Record Disk & Design Adityawan Susanto 
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11 Music Joseph 

12 Costume & make up Retno Ratih Damayanti 

13 Casting Bhutet Erlina 

14 Promotion Hasanuddin 

15 Post Production Manager 
Askan Larepand 

 

1 2 3 

16 Asisten Director Syamsul Ma‟arif 

17 Asisten Camera Aryo Piningit 

18 Script Continuity Pritagita Arianegara 

19 Asisten Script Continuity 
Azizah Imam 

 

20 Boomer Lutfi Ginanjar 

21 Lighting Irwansyah Babox 

22 Asisten Costume & make up 

Abraham Soekarno 

Puspa (abe) 

Darto (Unge) 

23 Asisten Sound Designer Lutfi Ginanjar 

24 Mixing Studio Manager Era Adityawan 

25 Junior Sound Engineer 
Gilang Putra Pamungkas 

Adhitya Koeswardhana 

26 Asisten Editor Hendra Adhi 

27 Acting Coach Arswendy Nasution 

28 German Language Coach Augusty Papuli 



 

29 Cast 

Acha Septriasa 

Abimana Aryasatya 

Raline Shah 

Nino Fernandes 

Dewi Sandra 

Marissa Nasution 

Alex Abbad 

30 Special Appearange 

Fatin Shidqia Lubis 

Dian Pelangi 

Hanum Salsabila Rais 

31 Introduction Geccha Tavvara 

 

E. Karakter Pemain 

1. Hanum yang diperankan oleh Acha Septriasa adalah tokoh utama dalam film 

99 Cahaya di Langit Eropa. Karakternya menjadi seorang ibu rumah tangga di 

Wina yang selalu ingin tahu karena sejatinya ia adalah seorang reporter sejak 

di jakarta. 

2. Rangga, yang diperankan oleh Abimana Aryasatya adalah suami dari Hanum, 

yang menjadi mahasiswa doktoral. ia selalu masuk dalam situasi perbedaan 

pendapat tentang agama dengan teman-temanya dan memecahkan masalah 

yang sering dialami muslim minoritas seperti kesulitan beribadah.
93

 

3. Fatma Pasha, yang diperankan oleh Raline Shah adalah seorang muslim 

imigran asal Turki yang menemani suaminya bekerja di Austria. Ia memiliki 

pengetahuan mendalam tentang Islam, khususnya di Eropa. Dan ia pun 
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menjadi teman sekaligus orang yang menuntun hanum mengenal jejak-jejak 

Islam di Eropa sehingga Hanum semakin cinta dengan agamanya.  

4. Marion Latimer, yang diperankan oleh Dewi Sandra adalah seorang bule 

perancis yang memeluk agama Islam setelah mempelajari Islam lewat 

literatur, seni dan budaya. Marion bukan hanya tour guide Hanum selama di 

Paris tapi ia juga menunjukan kepada Hanum kejayaan dan peninggalan Islam 

di Paris.  

5. Stefan, yang di perankan oleh Nino Fernandes adalah seorang yang memiliki 

pemikiran sekuler, tidak percaya pada agama karena dia lebih mengutamakan 

logika. Tokoh ini akan selalu beradu akting dengan Rangga dan Khan.  

6. Khan, yang diperankan oleh Alex Abbad adalah seorang keturunan Pakistan 

yang selalu memegang teguh kepercayaannya dan bisa dibilang ia seorang 

yang cukup radikal dengan ideologi. Maka tak heran jika dalam film ia selalu 

berdebat dengan Stefan tentang masalah keyakinan.  

7. Maarja, yang diperankan oleh Marisa Nasution adalah seorang wanita jerman 

yang menjadi teman akrab Rangga. Tapi, ia juga akan beradu konflik dengan 

Rangga dan Khan tentang masalah perbedaan sudut pandang.  

8. Latife, yang diperankan oleh Dian pelangi adalah perempuan keturunan Turki 

yang memiliki toko di Austria, ia selalu menerapkan kejujuran dan murah 

senyum kepada pelanggan.  

9. Ezra, yang diperankan oleh Hanum Rais adalah saingan Latife dalam 

usahanya. Namun ia tertarik dengan apa yang diterapkan latife sehingga ia 

memutuskan untuk menjadi mualaf.
94
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BAB IV 

HASIL TEMUAN DAN ANALISIS DATA 

 

Film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media 

komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa 

suara dapat dipertunjukan. Film yang merupakan salah satu media komunikasi 

dakwah, maka dalam hal ini peneliti ingin memfokuskan pada pesan dakwah yang 

terdapat dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa. 

Pesan sendiri ialah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima 

yang merupakan seperangkat simbol verbal atau non-verbal yang mewakili perasaan, 

nilai, gagasan, maksud sumber tadi. Dalam komunikasi dakwah lambang yang biasa 

digunakan ialah bahasa, gambar, visual, dan sebagainya yang terdapat dalam retorika, 

surat kabar, film dan televisi.
95

KemudianJohn H. Power dalam bukunyaOn the 

Intellectual Structure of the Human Communication Discipline, Communication 

Educationmengatakan bahwa pesan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

komunikasi. Menurutnya pesan memiliki tiga unsur, yaitu 1) tanda dan simbol;  2) 

bahasa; 3) wacana (discourse). 

Pesan yang kita sampaikan kepada penerima pesan dapat berupa simbol atau 

tanda. Simbol atau tanda bermaksud menjadi operator dalam berkomunikasi, simbol 

tersebut dapat berupa gerak-gerik tubuh, penyembelihan hewan, pemberian kado, 

proses memasak, cara-cara makan dan minum, menari, bersandiwara, semuanya itu 

dapat berfungsi sebagai simbol.
96

 Simbol sendiri memiliki arti barang atau pola yang 

apapun sebabnya, bekerja pada manusia, dan berpengaruh pada manusia, melampaui 

pengakuan semata-mata tentang apa yang disajikan secara harfiah dalam bentuk yang 

diberikan itu.
97

 Simbol menjadi bagian yang bersifat konotatif, karena jika manusia 

berkomunikasi melalui simbol-simbol yang diberikan, manusia itu akan mengartikan 
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dan menafsirkan makna yang berbebeda-beda satu sama lainnya. Karena pada 

hakikatnya simbol mempunyai makna sendiri yang diciptakan dari rasa emosi dan 

juga pengasahan yang kreatif dalam diri manusia. 

Demikian juga dengan film yang tidak jauh dari fotografi peneliti memandang 

bahwa didalam film banyak sekali simbol yang harus diberikan makna agar film yang 

kita tonton dapat menyampaikan pesannya secara lengkap dan tidak ada yang 

disembunyikan, bukan hanya pesan moral, pesan cinta, pesan perdamaian tapi juga 

pesan dakwah Islam, yang secara tidak langsung kita melihatnya namun kita tidak 

mampu untuk menafsirkan makna dibalik simbol tersebut.  

Dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa ada beberapa simbol atau tanda dalam 

setiap adegan dan juga dialognya, namun bagaimana jika simbol atau tanda tersebut 

kita analisis menggunakan analisis semiotik dengan teori Roland Barthes yang 

memaknai tanda dengan dua tahap pemaknaan; tahap denotatif sebagai tahap pertama 

dan tahap konotatif sebagai tahap kedua.  

 

A. Simbol Atau Tanda dalam Adegan yang Mengandung Pesan DakwahIslam 

dalam Film 99 Cahaya di Langit Eropa. 

Adegan atau scene merupakan bagian dari Sequence atau babak yang menjadi 

penggambaran suasana dari suatu drama. Sedangkan babak merupakan bagian dari 

drama yang terdiri dari dua atau tiga bahkan lebih, mungkin yang sering kita dengar 

dengan istilah permulaan, klimaks dan ending.  

Adegan menjadi hal yang sangat penting dalam sebuah film, karena melalui 

adegan yang diperankan oleh aktor dan aktris pesan dalam film tersebut dapat 

disampaikan kepada penonton. Seperti film 99 Cahaya di Langit Eropa, berbagai 

adegan mampu menghidupkan suasana drama dalam film ini, mampu menguras 

emosi penonton, sampai membuat penonton kagum dengan film karya Guntur 

Soeharjanto ini, karena bukan hanya keindahan Eropa yang ditampilkan tapi juga 

memiliki pesan Islam yang sangat luar biasa. Beberapa adegan atau scene yang 

mengandung pesan dakwah Islam tersebut ialah : 



 

1. Ketika Khan dan Rangga yang melakukan shalat di dalam ruangan tempat 

sembahyang bagi seluruh agama. 

2. Rangga yang berada dilema antara shalat Jumat dan ujian. 

3. Marjaa yang heran dengan sikap Rangga setelah ia menyentuhnya dan ia 

harus kembali bersuci. 

4. Hanum yang kecewa dengan sikap Fatma terhadap non-muslimyang sudah 

menghina Islam  

5. Hanum yang sedang mengajarkan Bahasa Inggris kepada Ezra dan 

Latieve. 

6. Hanum memberikan mie gorek ikan asin kepada Alex. 

Berikut ini adalah penjelasan dari setiap adegan diatas menggunakan teori 

semiotika model Roland Bartes yang memaknai simbol atau tanda dalam dua tahap 

pemaknaan, tahap denotatif dan tahap konotatif : 

 
Gambar 1. 

Gambar ini menunjukan bahwa Khan ragu dengan shalat yang akan 

dilakukannya karena ruangan itu merupakan tempat sembahyang bagi seluruh 

agama.  

 

 

a. Tahap denotatif  

Pada scene  8 dan 10 ini Rangga dan Khan awalnya ingin menjalankan sholat 

di sudut lorong yang biasa mereka pakai untuk Sholat, pada saat iqomah, Marjaa 



 

memergoki mereka dan berkata “Prof. Reinhard sudah katakan jangan sembahyang 

disini, karena ini tempat umum, mahasiswa lain dapat terganggu.”
98

 Khan mencoba 

untuk menjelaskan pada Marjaa, dan Marjaa memberi tahu mereka tempat ibadah 

yang sudah disiapkan oleh pihak kampus bagi seluruh umat beragama yang ingin 

beribadah. Ruangan itu adalah ruangan ibadah bagi seluruh agama; Islam, Kristen, 

Hindu, Budha dan Konghuchu.  

Simbol-simbol kepercayaan agama-agama tersebut dapat dilihat dari adanya 

patung Budha, lilin-lilin yang ditempatkan pada sebuah almunium, altar lengkap 

dengan salib dan patung Bunda Maria, tempat menaruh dufa lengkap dengan patung 

dewi Kwan-in dan ada seseorang yang sedang melakukan ibadah kepada Tuhannya 

dangan cara menyatukan kedua telapak tangan, kemudian digoyang-goyang sebagai 

simbol bahwa ia meminta kebahagian kepada Tuhan. Ketika melihat hal seperti itu, 

Khan ragu untuk melaksanakan shalat ditempat tersebut, tapi Rangga mencoba untuk 

meyakinkan Khan bahwa mereka sholat bukan karena tempatnya tapi niatnya.  

b. Tahap konotatif  

Pada scene yang mempunyai latar tempat di ruangan ibadah yang penuh 

dengan simbol-simbol keagamaan tersebut, menunjukan bahwa apabila seorang 

muslim merasa kesulitan dalam beribadah, baik itu dalam hal tempat, ataupun waktu, 

maka seorang muslim harus selalu meyakini bahwa Allah Maha Tahu atas apa yang 

kita lakukan dan apa yang kita niatkan. Agama Islam pun selalu memberikan 

keringan kepada umatnya yang mengalami sedang mengalami kesulitan, karena 

agama tidak pernah memaksa umatnya untuk beribadah sesuai dengan aturan dalam 

syari‟at agama Islam. 

Seperti  halnya Rangga yang berusaha untuk mengerti apa yang diminta oleh 

Prof. Reinhard dan kampus tempatnya menuntut ilmu. Tapi Khan ia tidak mau 

menuruti apa yang diperintahkan oleh Prof. Reinhard, karena menurutnya ibadah di 
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ruangan itu merupakan hal yang tidak wajar, dan khawatir ibadah sholat mereka tidak 

sah.  

Dalam hal ini, sholat merupakan bentuk penghambaan diri kepada sang Maha 

Pencipta, yang telah memberikan kehidupan, kesehatan dan juga iman kepada-Nya, 

maka, melakukan shalat adalah hal yang wajib, tidak peduli dalam keadaan apapun 

dan dimana pun shalat harus selalu dilaksanakan. Seperti halnya seseorang yang 

berada diatas gerbong kereta, berada diatas gedung paling tinggi, ataupun diatas kapal 

pesiar, shalat harus dilakukan, hal ini membuktikan bahwa shalat tidak harus 

dilakukan ditempat-tempat yang bersentuhan langsung dengan tanah, atau di masjid 

saja sebagai rumah ibadah tapi dimana pun kita mampu melakukan shalat maka 

lakukanlah, selama tempat tersebut bersih dan suci, Rasulullah Saw bersabda : 

Dari Zaid bin Jubairah dari Daud bin Hushain dari Ibnu Umar, bahwa sanya 

Rasulullah Saw melarang shalat ditujuh tempat, yaitu: temoat pembungan sampah, 

tempat penyembelihan hewan, kuburan ditengah jalan, tempat pemandian, ditempat 

penambatan unta, dan diatas ka‟bah.
99

 

 
Gambar 2. 

Gambar ini menunjukan bahwa Rangga berada dilema antara sholat jumat dan 

ujian.  

 

a. Tahap denotatif  

                                                           
99

Hadist ini dikeluarkan oleh Ibnu majah dalam Kitab “al-Masajid,” bab “al-mawadhi‟ al-lati 

Takrahu fi ha ash-shalah,”(746) Jilid 1, hal. 246. Mustadrak al-Hakim, jilid 1, hal. 251. Tirmidzi 

dalam “abwab ash-Shalah,”(317) jilid II, hal. 131. Kemudian lafal Hakim dan Tirmidzi adalah 

“Seluruh Permukaan bumi ini dibolehkan untuk dijadikan sebagai tempat sujud, selain kuburan dan 

tempat pemandian.” Dalam buku Sayyid Sabiq, Fiqh Sunah Jilid 1, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 

2008), p. 448.   



 

Pada scene35ini Rangga sangat dilema dengan dua pilihan, dua pilihan itu 

adalah ujian yang berlangsung hari jumat dan bertepatan dengan jadwal sholat jumat, 

jika dia tidak mengikuti ujian maka ia tidak akan lulus dan harus mengulang tahun 

depan. Namun, disisi lain ia sebagai seorang muslim ia mempunyai kewajiban untuk 

melaksanakan sholat jumat. tapi Prof. Reinhard tidak mau tahu tentang hal itu, ia pun 

coba menjelaskan kepada Rangga kalimat Bismillahirrahmanirrahim,
100

 bahwa 

Tuhan sangat mengerti hidup kita, Dia maha penyayang dan agama harusnya 

mempermudah pemeluknya bukan sebaliknya.  

Dengan raut muka yang sangat kecewa, akhirnya memutuskan untuk 

mengikuti ujian dan menggantikan sholat Jumat dengan sholat dhuhur. namun ada 

masih ada perasaan bersalah pada Allah karena ia tidak melaksanakan shalat Jumat 

tergambar pada ekspresinya pada saat ia mengerjakan soal-soal ujian. 

b. Tahap konotatif  

Pada scene ini Rangga berada dilema antara dua pilihan, sholat jumat yang 

merupakan kewajiban bagi seorang muslim, dan ujian yang harus diikutinya yang 

bertepatan dengan waktu sholat Jumat, dalam hal ini Prof. Reinhard yang bukan 

seorang muslim dia mengerti tapi dia tidak mau tahu dengan permasalahan Rangga 

dengan ibadah Jumat, bahkan ia mengeluarkan argumen Bismillahirrahmanirrahim 

bahwa Tuhan itu Maha Pengasih dan Maha Penyayang, dan Tuhan tidak akan 

memberatkan persoalan kepada umatNya.  

Dalam hal ini, percaya kepada Allah dengan kepercayaan yang sesungguhnya 

adalah meyakini bahwa Allah Maha Tahu, Maha Melihat, Maha Mendengar dengan 

segala sifat-sifatNya. Dia berkuasa menciptakan makhluk alam semesta ini, dan Ia 

berkuasa membuat aturan-aturan yang diberlakukan bagi ciptaanNya.  

Keyakinan seperti ini disebut dengan keyakinan kepada Qadha dan Qadhar 

Allah, artinya percaya bahwa segala hukum, keputusan, perintah, ciptaan Allah 
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berlaku pada makhlukNya, dan tidaklah terlepas dari ketentuanNya.
101

 Namun, 

disamping itu kita juga percaya bahwa Allah telah memberikan kemampuan-

kemampuan istimewa terhadap manusia untuk berbuat sesuatu serta memilih untuk 

menentukan apa yang hendak kita lakukan. 

Sholat Jumat bagi laki-laki hukumnya wajib, namun, jika kita dalam keadaan 

udzur dan tidak ada orang yang bisa menggantikan pada perkara itu, maka dibolehkan 

bagi kita untuk tidak melaksanakan sholat jumat dan menggantinya dengan sholat 

dzuhur. Maka, dalam hal ini Islam memberikan kemudahan yang disebut Rukhsah 

dalam kaidah Ushul fiqh: “Rukhsah-rukhsah itu tidak boleh dihubungkan dengan 

kemaksiatan”. Rukhsah atau keringana yang diberikan oleh agama boleh dilakukan 

selama kegiatan yang dilakukan adalah positif atau demi kemaslahatan umat, tapi 

rukhsah tidak dapat diberikan kepada sesuatu yang dianggap kemaksiatan atau 

merugikan orang lain. 

Jika kita melihat pada ekspresi wajah yang Rangga tunjukan kepada penonton 

menjelaskan bahwa ia merasa bersalah telah meninggalkan shalat Jumat demi ujian, 

namun kita kembali lagi kepada kaidah ushul fiqh diatas dan firman Allah SWT yang 

menerangkan tentang  kemudahan bagi umatnya yang berada dalam kesusahan dalam 

surat Al-Baqarah ayat 185:  

             

          

            

    
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran 

bagimu.”
102

 

 
Gambar 3. 

Gambar ini menunjukan Marjaa sangat heran dengan sikap Rangga yang 

hanya disentuh saja, Rangga harus kembali bersuci. 

 

a. Tahap denotatif  

Pada scene62ini Marjaa ingin memberitahukan Rangga tentang pesta dansa 

yang diadakan oleh kampus bagi mahasiswa luar negeri. Pada saat itu, Rangga 

mempunyai wudhu dan Marjaa yang tidak mengerti dan tidak tahu, ia memegang 

tangan Rangga.
103

 Rangga mengambil wudhu kembali, dan Marjaa menyentuhnya 

kembali, sampai Rangga harus berwudhu selama tiga kali.  

Marjaa heran dengan sikap Rangga, ada apa dengan Rangga padahal ia hanya 

menyentuhnya tapi kenapa dia harus kembali ke kamar mandi lagi, dia bertanya pada 

Khan, dan Khan menjawab, dia harus bersuci lagi karena tidak seharusnya dia 

disentuh oleh wanita selain istrinya.  

b. Tahap konotatif  

Scene ini mencoba untuk menjelaskan bahwa agama Islam mewajibkan 

umatnya untuk bersuci terlebih dahulu sebelum ia melaksanakan sholat, yang lazim 

disebut dengan wudhu. Wudhu bertujuan untuk membersihkan diri dari hadast kecil 

sebelum seseorang mendirikan sholat.  
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Bersuci atau Wudhu dilakukan dengan menggunakan air, jika seorang muslim 

sudah mempunyai wudhu maka ia tidak boleh tersentuh oleh wanita selain 

muhrimnya, namun ada juga beberapa madzhab yang tidak membatalkan hal tersebut 

seperti madzhab imam Maliki yang berada di Mekah, tak heran jika seluruh umat 

muslim yang sedang melaksanakan ibadah haji atau umrah kemudian mereka 

bertawaf dan bersentuhan dengan selain muhrimnya maka hal ini tidak membatalkan 

wudhunya, berbeda jika kita berada di Indonesia, hal tersebut tentu menjadikan 

wudhu kita batal karena mayoritas penduduk Indonesia memegang Madzhab Imam 

Syafi‟i.  

Namun ada juga yang berpendapat bahwa bersentuhan dengan wanita didasari 

dengan syahwat maka hal tersebut membatalkan wudhu dan ada juga yang 

mengatakan bahwa bersentuhan dengan wanita disini adalah berjima‟, kemudian Jika 

tidak mendapatkan air maka harus menggantinya dengan debu yang telah disucikan 

dengan aturan-aturan yang sudah ditetapkan dalam Islam.  

Dalam hal ini Alquran menjelaskan dalam Surat Al-Maidah ayat 6 :  

                

             

                

                 

           

 

 

 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu samapi dengan siku, dan 

sapulah kepalamu dan basuhlah kakimusamapi dengan kedua mata kaki, dan 

jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 



 

atau kembali dari tempat buang air atau menyentuh perempuan, lalu kamu 

tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih), 

sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu, Allah tidak hendak 

menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmatNya bagimu, supaya kamu bersyukur.”(Q.S. Al-

Maidah: 6).
104

 

 

 
Gambar 4. 

Gambar ini menunjukan Hanum kecewa dengan apa yang dilakukan Fatma 

kepada non-muslim yang sudah menghina Islam.  

 
Gambar 5. 

Gambar ini mencoba untuk memberitahu bahwa menjadi muslim itu harus 

selalu menebar kedamaian. 

 

a. Tahap denotatif  

Pada gambar 4scene 21 ini Hanum sangat kecewa dengan sikap Fatma yang 

tidak membalas perlakuan non muslim yang sudah menghina bangsa Turki dan umat 

muslim. Pada saat itu mereka berdua dan Ayse sedang makan disalah satu cafe dan 
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mereka meminum capuccino dan roti croissant (roti berbentuk bulan sabit seperti 

lambang bendera Turki).  

Tiba-tiba ada dua orang non muslim yang membicarakan tentang roti 

croissant, mereka berkata bahwa jika kita makan roti croissant berarti sama saja kita 

mengalahkan orang muslim dan Turki, karena roti ini melambangkan kekalahan 

bangsa Turki ketika menyerang Austria. Hanum pun kaget dan melarang Ayse untuk 

memakan roti tersebut, dia kesal dan ingin memberikan pelajaran untuk kedua orang 

non muslim itu. Tapi, Fatma mencegahnya dan ia membayar semua makanan kedua 

orang non muslim tersebut serta menuliskan alamat emailnya pada kertas dan 

meminta tolong kepada pelayan agar menyerahkannya kepada dua orang non muslim 

itu.
105

 

Dengan perasaaann kecewa serat raut muka yang menunjukan rasa kesal, 

Hanum mengganggap sikap Fatma itu adalah pengecut, dan setelah itu Fatma 

memberikan argument bahwa untuk membuat mereka yang non-muslim itu mengerti 

agama Islam adalah seperti ini, bukan dengan kekerasan. 

Sedangkan pada gambar 5scene29ini menggambarkan Hanum sedang menjadi 

guru bahasa Inggris bagi Latife dan Ezra serta ia diminta untuk mengajari bahasa 

Inggris untuk anak-anak didik Fatma, Latife dan Ezra yang mayoritas adalah mualaf 

dari berbagai negara.   

b. Tahap konotatif  

Islam merupakan agama yang menebarkan kasih sayang dan menjadi 

penyempurna serta memperbaiki akhlak manusia. Islam bukan agama yang dikenal 

oleh dunia barat sebagai agama teroris, dan agama yang menyebarkan kekerasan. 

Allah mengutus nabi Muhammad sebagai teladan bagi seluruh alam serta menjadi 

rahmat seluruh alam. Nabi Muhammad diutus untuk memperbaiki akhlak manusia, 

nabi diutus untuk menciptakan kedamaian bagi bumi, bukan untuk memebar 

kebencian dan juga peperangan.  
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Dengan balutan hijab yang selalu dikenakan oleh Fatma dan Ayse 

menunjukan bahwa mereka akan selalu berpegang teguh dengan keyakinannya 

kepada Allah dan menjadi agen muslim yang menyebarkan kebaikan bagi siapa saja. 

Sikap Fatma yang ramah, penuh kesabaran, serta  memberikan senyum pada siapa 

saja merupakan simbol bahwa menjadi seorang muslim di negara Islam minoritas 

terlebih lagi di negara yang sangat membenci Islam adalah dengan cara seperti ini. 

Hal tersebut akan membuat asumsi-asumsi mereka pada Islam yang mereka 

kenal keras, teroris, kejam, dan lain sebagainnya, menjadi asumsi yang salah, karena 

ketika kita berbuat baik, saling menghargai, menghormatiperbedaan, maka Islam 

yang dulu mereka kenal kejam akan berubah menjadi wajah Islam yang penuh kasih 

sayang kepada siapa saja. Karena Islam bukan Agama yang menebarkan kasih 

sayangnya bagi sesama muslim saja, tapi Islam menjadi rahmat bagi seluruh alam. 

Seperti yang difirmankan Allah Swt : 

      

“dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat 

bagi semesta alam.”(Q.S. Al-Anbiya:107).
106

 

 

Seperi yang terjadi pada gambar 4menunjukan sikap Fatma yang sudah 

terbiasa dengan perilaku dan ucapan non muslim yang terkadang suka menghina 

Islam, tapi tidak dengan Hanum, ia kecewa, ia marah dengan apa yang diucapkan non 

muslim yang sudah menghina Islam. Fatma yang berjanji pada dirinya akan berusaha 

membayar segala kesalahan yang sudah dilakukan Kara Mustofa, yaitu menjadi 

muslim yang menyebarkan kedamaian bukan dengan kekerasan, karena dengan 

begitu masyrakat Eropa akan mulai mengerti bahwa Islam bukan agama teroris.   

Pada gambar 5 menunjukan Hanum menjadi guru bahasa Inggris bagi Latife 

dan Ezra. Kalimat yang diajarkan oleh Hanum pertama kali adalah apa yang sudah 

tertulis dalam whiteboard, kalimat itu ialah “Be the best muslim agents keep smiling, 
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help others and spread the peace” dari kalimat ini film 99 Cahaya di Langit Eropa 

mencoba memberitahu penonton bahwa menjadi muslim yang rahmatan lil‟alamin itu 

sangat mudah, cukup dengan tersenyum, menolong orang lain, dan menebar 

kedamaian bagi siapapun termasuk non muslim.  

Dari kalimat ini dan juga sikap Fatma dan teman-temannya kepada non 

muslim Eropa menjadi salah satu misi dari film ini. Karena berdakwah bukan hanya 

dengan lisan tapi juga dengan perbuatan.  

 
Gambar 6. 

Scene ini menggambarkan sebagai seorang muslim kita harus berbuat baik 

kepada tetangga sekalipun tetangga kita seorang non-muslim. 

 

 

a. Tahap denotatif  

Pada scene 33ini Hanum memasak mie goreng bersama Rangga, karena 

mereka mempunyai tetangga akhirnya Hanum pun berbagi mie goreng ikan asin, 

Awalnya tetangga Hanum itu (Alex) sempat memarahinya karena bau ikan asin yang 

sangat asing baginya dan sangat mengganggu bahkan menyebutnya seperti bau kaos 

kaki. Maka dari itu, Hanumberbagi mie goreng ikan asin kepadanya agar Alex bisa 

merasakan nikmatnya ikan asin dan tidak menyebutnya lagi dengan bau kaos kaki. 

Dengan penuh semangat Hanum memberikan mie goreng tersebut dan 

berharap Alex menyukainya. Alex mengambilnya dengan perasaan bahagia sekaligus 



 

heran, sambil melihat-lihat mie dan ikan asin yang melengkapinya. Dan hasilnya alex 

suka dengan ikan asin bahkan ia menanyakan dari mana ikan asin itu.
107

 

 

b. Tahap konotatif  

Apa yang dilakukan Hanum pada menit ke 51:21 dalam film ini sangat sesuai 

dengan yang diperintahkan oleh Alquran yaitu berbuat baik kepada tetangga. 

Tetangga adalah orang terdekat kita, bagaimanapun jika kita berada dalam keadaan 

senang, sedih maupun sakit orang yang mengetahui pertama kali adalah tetangga kita. 

Islam telah mengajarkan umatnya untuk berbuat baik dalam bergaul bersama 

tetangga, menjenguknya ketika sakit, walaupun tetangga itu bukan seorang muslim. 

Sepiring mie goreng ikan asin tersebut menjadi simbol ketulusan hati seorang 

Hanum dan suaminya untuk berbagi kepada sesama, menjaga silaturahmi dengan 

tetangga, berbuat baik kepada siapa saja tanpa memandang latar belakang orang 

tersebut, apa agamanya dan apa kewarganegaraannya. Karena Islam mengajarkan 

umatnya agar selalu berbuat baik kepada saja dan menjalin tali persaudaraan dan 

silaturahmi dengan sesasam, bukan hanya kepada orang tua, kerabat, dan teman saja, 

tapi berbuat baik juga harus kepada tetangga kita, baik itu muslim ataupun non 

muslim. Hanum dan Rangga mencoba untuk mempraktekan sebagai agen muslim 

yang baik yang ramah dengan senyuman, saling berbagi, bukan dengan membalas 

sikap mereka yang tidak tahu dengan muka masam ataupun rasa benci. Hal ini ia 

lakukan karena Islam bukan pedang tapi kedamaian.  

Seperti yang terkadung dalam ayat 36 dari surat An-Nisaa‟ : 

                  

                  

       
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 “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanNya dengan 

sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 

tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 

membangga-banggakan diri.”(Q.S. An-Nisaa‟: 36).
108

 

 

B. Simbol Atau Tanda dalam Dialog yang Mengandung Pesan Dakwah Islam 

dalam Film 99 Cahaya Di Langit Eropa. 

Dialog adalah percakapan antara dua orang atau lebih dalam sebuah 

pembuatan film atau drama. Didalam drama biasanya tokoh mengucapkan dialog 

yang sesuai dengan apa yang ditulis pada naskah, tapi dalam sebuah film pemeran 

atau tokoh dapat mengucapkan kalimat yang tidak sama dengan apa yang ada dalam 

skenario, hal ini dilakukan agar dialog yang mereka ucapkan sesuai dengan 

penjiwaan mereka namun tidak melewati batas atau yang biasa disebut dengan 

improvisasi. Seperti yang ada dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa yang diperankan 

oleh beberapa artis ternama Indonesia, mereka melakukan dialog dengan penuh 

penjiwaan, sehingga secara tidak langsung mereka mampu membuat penonton 

tertawa, terharu bahkan menangis. Berikut ini dialog-dialog yang mengandung pesan 

dakwah Islam dan ditinjau dari dua tahap pemaknaan semiotika Roland Barthes: 

1. Saat Fatma memberi tahu Hanum alasan masuk gereja. 

2. Saat Rangga memberi tahu Stefan bahwa daging babi itu haram. 

3. Saat Stefan yang ingin tahu kenapa Islam membolehkan Poligami. 

4. Saat Marion memberi tahu Hanum tentang alasan ia memakai hijab. 

Berikut ini adalah penjelasan dari setiap dialog diatas menggunakan teori 

semiotika model Roland Bartes yang memaknai simbol atau tanda dalam dua tahap 

pemaknaan, tahap denotatif dan makna konotatif. 
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Gambar 7. 

Gambar ini menunjukanHanum ragu dengan ajakan Fatma untuk memasuki 

Gereja. 

 

a. Tahap denotatif 

Pada scene20ini Hanum ingin mengenal jejak-jejak peninggalan Islam di 

Eropa, Fatma pun mengajaknya. Hanum dibawa berkunjung ke bukit Kahlenburg 

yang terdapat benteng peninggalan Islam pada zaman Merzifonlu Kara Mustofa 

Pasha dari kesultanan Usmaniyah. Namun, tiba-tiba cuaca diluar sangat dingin dan 

Fatma mengajak Hanum dan Ayse untuk memasuki sebuah gereja diarea Kahlenburg. 

Hanum bingung dan bertanya:kok kita masuk Gereja Fatma? 

Fatma :masuk Gereja untuk sekedar menghangatkan badan tidak ada 

salahnya kan Hanum.”
109

 

b. Tahap konotatif 

Pengambilan gambar sebuah gereja dengan aktifitas keagamaan didalamnya 

bahkan lalu-lalangnya wisatawan didalam gereja tersebut menunjukan bahwa gereja 

ini penuh dengan nilai sejarah, namun masih dijadikan tempat ibadah umat Kristen. 

Dapat dilihat dan juga didengar lantunan lagu-lagu rohani Kristen dan simbol-simbol 

keagamaan umat  Kristen masih terpajang dengan rapi, bukan hanya itu lilin yang 

sejatinya untuk melengkapi ruangan ibadah ini dan sebagai salah satu simbol misa 

peribadatan, digunakan oleh sebagian wisatawan untuk dapat menghangatkan badan 
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mereka dari udara dingin, tapi harus memasukan uang seikhlasnya setelah selesai 

menghangtkan badan.  

Hal tersebut juga dilakukan Hanum, Fatma dan Ayse dimenit ke 29:46 

ini.Gereja memang rumah ibadah bagi agama Kristen, tapi seorang muslim 

diperbolehkan memasukinya selama niat dan maksudnya bukan untuk beribadah, 

melainkan untuk belajar, mengenal, dan menghargai serta ketika dalam keadaan 

mudharat.  

Seperti yang dilakukan Hanum dan Fatma, Fatma menjelaskan pada hanum 

memasuki gereja tidak ada masalah, karena  hanya bermaksud untuk menghangatkan 

badan bukan untuk beribadah atau mengganggu umat kristiani yang sedang berdoa. 

Dalam hal ini, jika umat muslim sedang berada pada posisiyang Hanum alami, maka 

Islam membolehkan sesuatu yang dilarang untuk dikerjakan dengan sebab adanya 

mudharat,namun dibolehkannya hal itu harus dengan batas yang wajar dan tidak 

melewati batas. Seperti kaidah Ushul fiqh : 

“Apa-apa yang diperbolehkan karena mudharat diperkirakan 

sewajarnya, atau menurut batasan ukuran kebutuhan minimal.”
110

 

Jadi apa yang dilakukan Fatma dan Hanum memasuki gereja itu dibolehkan, 

karena ketika mereka memasuki gereja, mereka hanya ingin menghangatkan badan 

dari cuaca yang sangat dingin, karena hanya tempat itu yang dekat dari jangkauan 

mereka dan tempat yang bisa membuat badan mereka hangat dari dinginnya cuaca. 

setelah itu mereka keluar tanpa melakukan ritual keagamaan ataupun yang lainnya.  
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Gambar 8. 

Gambar ini menunjukan Stefan sedang merayu Rangga agar mau mencoba 

memakan daging babi. 

 

a. Tahap denotatif  

Pada scene6ini Rangga memberitahu Stefan bahwa ia sedang makan salad 

buah, sebelum scene 6 ini, di scene 2 Rangga pergi ke kantin kampus untuk membeli 

makan siang, ia bertanya pada penjaga kantin hamburger yang berisi daging ayam, 

karena ia seorang muslim, tapi si penjaga kantin tidak paham apa yang diucapkan 

Rangga dia tidak bisa berbahasa inggris. Rangga pun menggunakan bahasa tubuh, ia 

menggerakan kedua tanggannya menyerupai gerakan sayap ayam, dengan begitu si 

penjaga kantin mengerti dan langsung bertanya “Sie sie moslem?(apakah anda 

seorang muslim)”, si penjaga kantin pun langsung mengambilkan dua cup salad buah 

untuk Rangga, dengan menunjukan ekspresi wajah yang sedikit kecewa namun ia 

tetapmemberikan senyum pada si penjaga kantin dan mengambil salad buah tersebut.  

Ketika sedang asyik makan sambil membaca buku, Stefan menghampirinya 

ditemani seekor anjing kesayangannyaStello. dia mengira bahwa Rangga sedang diet 

karena dia hanya memakan salda buah. Rangga coba menjelaskan pada Stefan bahwa 

dirinya tidak sedang diet karena di kantin tidak ada daging ayam makannya dia lebih 

memilih untuk membeli salad buah daripada burger daging babi. 

Stefan : agama kamu itu ribet banget, tahu ga daging babi itu enak, belum 

lagi di Eropa ini daging babi itu paling murah, udah pernah coba? 



 

Rangga : apakah itu anjingmu?, di negaraku ada beberapa orang memakan 

anjing seperti ini. 

Stefan : It‟s Crazy man!(kaget) Aku sangat menyayangi anjingku tidak 

mungkin aku memakannya. 

Rangga: Same thing, I love my God so much, tidak mungkin aku melanggar 

aturan Dia.
111

 

 

b. Tahap konotatif  

Stefan yang selalu mengutamakan logika, ia selalu bertanya dan heran dengan 

apa yang dilakukan Rangga dan agama Islam. Kenapa agama Islam selalu 

membebani umatnya dalam kehidupan ini, harus sembahyang lima waktulah, harus 

berpuasa, harus melaksankan sholat Jumat, dia berpikir bahwa Tuhan agama Islam itu 

hanya ada dihari Jumat, bahkan kenapa yang seharusnya dinikmati oleh manusia itu 

dilarang padahal itu enak dan murah, contohnya daging babi dan minuman alkohol 

yang bisa menghangatkan tubuh saat cuaca dingin. 

Dalam ajaran agama Islam daging babi merupakan salah satu daging yang 

diharamkan untuk dimakan, selain itu bukan hanya daging babi tapi daging anjing, 

bangkai, dan juga daging hewan yang disembelih dengan menyebut nama selain 

Allah.Seperti yang telah dijelaskan dalam Alquran :  

                

      

 

 “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 

daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut nama selain 

Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia 

tidak menginginkannya dan tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

(Q.S. Al-Baqarah : 173).
112
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Dengan melihat pada firman Allah SWT di atas, ayat tersebut menjelaskan 

bahwa ada beberapa daging yang diharamkan oleh syariat Islam, yaitu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang disembelih tidak menyebut nama Allah. Tapi 

Islam begitu baik, Islam mengerti masalah-masalah yang akan dihadapi manusia, 

maka dari itu, pada kalimat selanjutnya Allah memberikan keringanan untuk 

hambaNya, yaitu membolehkan makan daging-daging yang telah diharamkan tersebut 

ketika dalam keadaan terpaksa, seperti ketika dalam keadaan lapar dan tidak 

menemukan hewan-hewan yang seharusnya halal untuk dimakan dan hanya 

menemukan daging babi, maka boleh memakananya namun dalam batas yang wajar, 

ketika perut sudah kenyang.  

Daging babi diharamkan oleh Allah karena didalam tubuh babi mengandung 

caci pita yang berbahaya bagi tubuh manusia, ini yang coba dibuktikan oleh seorang 

dokter Jepang, dan ketika ia membuktikannya kenapa Allah mengaharamkan daging 

babi untuk dimakan dan mengakui kebenaran ayat Alquran maka ia memutuskan 

untuk bersyahadat dan masuk Islam. Keadaan Rangga yang tinggal di negera 

minoritas muslim sangat sulit mendapatkan makanan halal. Dan ia lebih memilih 

makan salad buah daripada ia harus memakan daging babi yang akan membuatnya 

berdosa dan menyalahi aturan agama Islam. Karena, selama kita mampu untuk 

mendapatkan makanan yang dihalalkan oleh Islam, maka yang diharamkan untuk 

dimakan masih berhukum haram. 

 



 

Gambar 9. 

Gambar ini menunjukan Stefan selalu ingin tahu tentang hal-hal yang 

dilakukan Rangga dan aturan dalam agama Islam. 

 

a. Tahap denotatif 

Pada scene 67 ini Stefan bertanya mengenai wanita dalam Islam, menurutnya 

Islam itu tidak adil pada wanita, kenapa wanita harus menutup dirinya. Hal ini dia 

tanyakan karena Marjaa yang di scene 62 sebelumnya menyentuh tangan Rangga, 

padahal Marjaa hanya ingin bertanya undangan Prof. Reinhard tentang pesta dansa 

untuk mahasiswa luar negeri tapi kenapa Rangga kembali kekamar mandi, Marjaa 

heran dengan sikap Rangga dan ia pun menbicarkan hal tersebut bersama Stefan.  

Di scene 63 Stefan menggoda Marjaa, dia juga tidak mengerti kenapa Rangga 

melakukan hal tersebut, menurutnya itu tidak masuk akal, padahal cuma disentuh 

kenapa ia harus kembali kekamar mandi. Marjaa bertanya kepada dirinya sendiri 

apakah tangan saya kotor atau apa. Stefan menggodanya bahwa jangan-jangan Marjaa 

gadis yang kotor sambil terus menggodanya sampai Marjaa meninggalkannya 

seorang diri.  

Rangga pun menjawab tentang persoalan wanita menutup diri dengan hijab, 

karena bertujuan untuk melindungi mereka dari segala kejahatan dan orang-orang 

tidak akan melihat mereka dari fisiknya tapi mereka akan melihat dari pemikirannya 

dan juga hatinya. Stefan yang selalu ingin tahu, ia pun mengajukan pertanyaan lain 

diluar kontek yang sedang dipermasalhkan tentang sentuhan tangan Marjaa dan hijab. 

Stefan :kenapa laki-laki dalam agama Islam diperbolehkan untuk melakukan 

poligami? 

Rangga: poligami memang boleh, kalau mampu dan aku tidak mampu, tidak 

semua orang mampu melakukan poligami, cinta itu tanggung jawab, seperti kamu 

kuliah didua tempat, kamu harus menyelesaikan dua-duannya.  

Stefan(langsung menyela) : satu aja udah pusing 

Rangga: that‟s a point, you get it now.   

 



 

b. Tahap konotatif 

Perbuatan poligam sudah lama dilakukan oleh orang-orang sebelum Islam 

datang, Islam memperbolehkan poligami bukan berarti Islam mendukung perbuatan 

ini. Ada batasan dan aturan Islam memperbolehkan poligami, yaitu dengan syarat 

harus mampu berbuat adil.  

Pada jaman nabi Muhammad Saw Perang Uhud menyebabkan banyak sekali 

perajurit muslim gugur dan mati syahid dimedan peran. Mereka meninggalkan anak 

dan istri mereka sehingga menjadi anak yatim dan janda. Salah satu untuk melindungi 

mereka adalah dengan mengambil mereka dan mengawini ibu anak yatim, ini sebab 

terjadinya poligami didalam agama Islam, yang bertujuan untuk melindungi, dan 

mampu memperlakukan mereka dengan adil bukan untuk menuruti hawa nafsu 

belaka.  

Menikah pada dasarnya mengejarkan sunah Rasulullah Saw, namun walaupun 

seperti itu ada hukum-hukum yang melekat pada nikah, seperti hukum wajib, sunah, 

makruh, dan haram. Apabila seseorang telah mapan dan ia sudah siap untuk menikah 

maka hukumnya wajib, berbeda jika seseorang ingin menikah tapi iya tidak mampu 

untuk menikah maka sebaiknya ia berpuasa untuk menahan hawa nafsunya. Maka 

dari itu, karena hukum menikah yang sangat beragam tergantung pada keadaan 

manusia itu sendiri dan juga harus selalu berlaku adil pada istri-istri yang 

dinikahinya. Maka Allah menjelaskan dengan ayat Alquran : 

              

                

 

 “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat, kemudian jika 

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka kawinilah seorang saja, atau 



 

budak-budak yang kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya”. (Q.S. An-Nisaa‟ :3).
113

 

 

Dalam ayat ini, Allah menerangkan dan membatasi seorang laki-laki yang 

mampu untuk berbuat adil kepada istri-istrinya hanya empat wanita tidak lebih. Itu 

pun dengan syarat harus berlaku adil bukan dalam memenuhi hak-hak istrinya saja 

tapi juga kepada hak-hak anak-anaknya. Oleh karena itu dialog yang diucapkan 

Rangga menunjukan bahwa ia orang yang setia kepada istrinya dan ia mengakui 

bahwa ia tidak mampu untuk melakukan poligami, karena cinta adalah tanggung 

jawab. Rangga berusaha menjelaskan makna pologami yang diasumsikan salah oleh 

Stefan. Stefan mengira bahwa Islam sangat tidak adil kepada seorang perempuan, 

membatasi mereka dengan penutup kepala, dan memakai pakaian yang besar, serta 

Islam menyakiti seorang perempuan dengan membolehkan suaminya untuk menikahi 

wanita lebih dari satu. 

 

 
Gambar 10. 

Gambar ini menunjukan bahwa Marion adalah sosok mualaf yang mengerti 

betul dengan semua ajaran Islam. 

 

a. Tahap denotatif  
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Pada scene43ini Hanum sedang menemani Rangga untuk konferensi di Paris, 

dan agar ia tidak bosan menunggu Rangga maka Fatma memberitahu Hanum agar 

menemui Marion Latimer di Paris. Marion adalah seorang ilmuwan pada bidang 

literatur, seni dan budaya Islam di Arab World Institute Paris dan oleh sebab 

penelitiannya itu ia memutuskan untuk memeluk agama Islam. 

Awalnya Marion hanya meneliti tentang Islam, tapi karena kebudayaan dan 

juga peninggalan Islam yang sangat luar biasa, ia pun mulai mempelajari Islam lebih 

dalam lagi. Ayse sosok yang telah menginspirasi Marion, dengan hijab yang 

dikenakan oleh Ayse bukan hanya untuk menutupi kerontokan rambut yang 

diakibatkan kanker yang dideritanya tapi menjadi bukti keyakinannya kepada Islam 

dan perintah Allah SWT. Ketika Marion ingin belajar mengaji, Ayse memintanya 

untuk mengenakan hijab terbil dahulu.
114

Sepulangnya dari Austria ia memutuskan 

untuk berhijab, dengan cara berpakaian Marion seperti itu, Hanum kaget karena dia 

mengira bahwa Marion tidak pakai hijab.  

Marion : I get it lot, ketika kembali ke Paris saya baru resmi menggunakan 

hijab, dan alhamdulillah banyak sekali manfaatnya, I realize menggunakan hijab 

adalah cara Islam menjaga kehormataan wanita muslim, and you know, people look 

us differently and people respect for this.  

 

b. Tahap konotatif  

Hijab bukan sekedar simbol, simbol keagamaan adalah sesuatu yang hanya 

berfungsi untuk menunjukan keberpihakan sesorang kepada agamanya. Hijab 

memiliki fungsi bagi pemakainya yaitu untuk menutupi rambut kepala, dada bagian 

atas dan leher. Itulah fungsi hijab. Dengan begitu maka menyebut hijab sebagai 

simbol keagamaan merupakan penyebutan yang salah, karena Hijab merupakan 

sebuah perintah Tuhan kepada umatnya. 

Hijab bukan berarti pengahalang atau menutupi bagian kepala saja, tapi lebih 

dari itu, hijab merupakan tatacara berpakaian wanita muslim yang sesuai dengan 
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Dapat dilihat dalam filmnya dimenit ke 01:20:19. 



 

aturan agama Islam. Di zaman modern ini, menggunakan hijab bukan menjadi hal 

yang aneh atau terlihat sangat kuno, karena menggunakan hijab saat ini sudah sangat 

populer bahkan sudah banyak kreasi-kreasi hijab yang ditampilkan oleh para model-

model desiner sehingga mempengaruhi wanita muslim yang tidak berhijab berani 

untuk menutup dirinya dengan mengenakan hijab.  

Menggunakan hijab bagi seorang wanita bukan untuk mengikuti zaman, 

bukan untuk menampilkan gaya berpakaian apalagi dengan niat-niat yang salah 

lainnya. Mengenakan hijab adalah sebuah keharusan bagi wanita muslim, zaman 

boleh berbeda tapi kreasi-kreasi hijab tidak boleh meninggalkan tuntunan syariat 

agama Islam.  

Marion Latimer dengan hijab yang selalu ia kenakan menjadi simbol bahwa 

wanita berhijab bukanlah orang kuno dan wanita berhijab bukan orang yang harus 

ditakuti, pemikiran negatif orang-orang Eropa melihat bahwa wanita berhijab adalah 

jaringan teroris, wanita berhijab adalah musuh bagi mereka. Dalam hal ini melalui 

Hijab yang Marion pakai ia coba meluruskan pemikiran negatif bangsa Eropa agar 

lebih memahami Islam, Islam agama yang baik, Islam agama yang rasional, dengan  

hijab bukan berarti harus tertutup dalam berkarir tapi dengan hijab itu wanita 

muslim mampu mendakwahkan Islam yang rahmatatn lil „alamin dan menunjukan 

pada dunia bahwa Islam mampu bukan agama teroris, dengan hijab Islam 

memberikan perlindungan bagi wanita, dengan hijab Islam memberikan kehormatan 

pada wanita, karena sejatinya, hijab merupakan cara Islam menjaga kehormatan 

wanita muslim, seperti yang dijelaskan dalam Alquran : 

                   

         

 

 “Hai Nabi katakanlah kepad istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 

dan istri-istri orang mu‟min, hendaklah mereka mengulurkan hijabnya 

keseluruh tubuh mereka, yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 



 

dikenal, karena itu mereka tidak diganggu, dan Allah adalah Maha 

pengampun lagi Maha Penyayang.”(Q.S. Al-Ahzab: 59).
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan menganalisis film 99 Cahaya di Langit 

Eropa, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Film 99 Cahaya di Langit Eropa menyimpan banyak pesan dakwah dalam setiap 

adegannya yang tergambar pada beberapa scene antara lain :  

a. Ketika Khan yang ragu dengan ibadahnya karena beribadah ditempat yang 

menurutnya tidak sesuai dengan apa yang dia yakini, adegan tersebut 

merupakan makna denotatif, sedangkan makna konotatifnya adalah yang 

tersirat dalam adegan ini yaitu hadist Rasulullah Saw yang menjelaskan bahwa 

melaksanakan sholat bisa dilakukan dimanapun karena sejatinya seluruh bumi 

Allah adalah tempat untuk bersujud kecuali toilet dan kuburan. 

b. Rangga yang dilema antara sholat Jumat dan ujian merupakan makna denotatif 

dan dijelaskan oleh makna konotatifnya yaitu kaidah ushul fiqh yang 

memberikan rukhsah kepada seorang muslim yang menghadapi dua masalah 

dan keduanya merupakan hal penting dan bukan sesuatu yang mengandung 

kemaksiatan serta harus dalam batas yang wajar.   

c. Marjaa yang heran dengan sikap Rangga yang harus bersuci kembali setelah ia 

sentuh tangannya merupakan makna denotatif dan dijelaskan oleh makna 

konotatifnya yaitu dalam surat Al-Maidah ayat 6 bahwa seorang muslim yang 

mempunyai wudhu tidak boleh tersentuh wanita selain istrinya.   

d. Fatma menunjukan sikap yang tidak diharapkan oleh Hanum, yaitu dengan 

membayar semua makanan orang non muslim yang sudah menghina Islam 

serta memberikannya alamat email agar mereka bisa menghubunginya, kalimat 

yang tertulis pada whiteboard, yang secara tidak langsung memberi tahu 

penonton dengan kalimat tersebut, merupakan makna denotatif dan dijelaskan 



 

oleh makna konotatifnya dalam surat Al-Anbiyaa: 107, yaitu menjadi muslim 

yang rahmatan lil „alamin.  

e. Serta Hanum yang memberikan mie goreng ikan asin kepada Alex, merupakan 

makna denotatif dan dijelaskan oleh makna konotatifnya dalam surat An-

Nisaa:36 yaitu harus berbuat baik kepada siapapun termasuk tetangga kita 

yang non muslim.  

2. Film 99 Cahaya di Langit Eropa juga menyimpan Pesan dakwah dalam beberapa 

dialog yang terucap pada beberapa scene anatara lain:  

a. Ketika Stefan yang merayu Rangga agar memakan daging babi, tapi Rangga 

tetap mempertahankan keyakinan kepada aturan Allah untuk tidak memakan 

daging babi hal ini sesuai dengan makna konotatifnya dalam surat Al-

Baqarah:173 yaitu diharamkannya daging babi untuk dimakan.   

b. Stefan yang mempertanyakan persoalan poligami dalam Islam, dijelaskan oleh 

makna konotatifnya dalam surat An-Nisaa: 3 yaitu poligami tidak dilarang 

asalkan mampu berbuat adil dan dengan batasan yang sudah ditentukan oleh 

aturan agama Islam.  

c. Serta saat Hanum bertemu Marion Latimer di Paris dan Marion menjelaskan 

bahwa Hijab adalah cara Islam menjaga kehormatan seorang wanita muslim, 

dijelaskan oleh makna konotatifnya dalam surat Al-Ahzab:59 yaitu Allah 

memerintahkan kepada perempuan muslim untuk berhijab karena supaya 

mereka lebih dikenal dan tidak diganggu oleh orang jahat.  

 

B. Saran  

1. Untuk Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam diharapkan memberikan 

materi perkuliahan yang khusus tentang film, karena dengan adanya Mata 

Kuliah tersebut mahasiswa akan semakin aktif dengan kegiatan produksi film, 

ditambah lagi fasilitas yang memadai.   



 

2. Untuk para produser dan para sineas-sineas Indonesia diharapkan lebih banyak 

memproduksi film-film yang menyampaikan pesan-pesan moral dan agama 

dalam setiap produksinya. 

3. Untuk penikmat film hendaknya memperhatikan dan memahami makna film 

yang ditayangkan agar mampu mengambil makna yang positif dari film 

tersebut. 

4. Skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu penulis berharap kepada dosen 

pada mata kuliah penelitian untuk memberikan materi perkuliahan tentang 

analisis semiotik, analisis wacana, analisis framing, dan analisis isi, agar 

mahasiswa yang akan mengambil model analisis tersebut mampu menjabarkan 

dan memberikan hasil analisisnya dengan baik. 
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